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ABSTRAK 

 

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah berangkat dari 

pembelajaran berbasis karakter yang diterapkan dalam pembelajaran tematik di 

MI Ma’arif NU Patikraja. Dengan memasukan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran tematik dan menerapkan pendidikan karater dalam setiap kegiatan 

pembelajaran di kelas dan lingkungan MI Ma’arif NU Patikraja. 

Pembelajaran tematik  berbasis karakter merupakan pembelajaran yang 

mempadukan antara satu tema dengan satu tema yang lain dalam satu 

pembelajaran selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran didalamnya terdapat 

internalisasi nilai-nilai karakter, yang mana karakter disini mempengaruhi 

kepribadian peserta didik. 

Pembahasan dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

ditulis yaitu membahas mengenai perencanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter, pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter, dan penilaian 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian fenomenologi dan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Mengambil lokasi penelitian di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggali 

sumber dari kepala MI Ma’arif NU Patikraja, guru kelas III dan guru kelas V. 

Analisis data yang digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data dan 

menarik kesimpulan. Sedangkan untuk uji validasi data dengan triangulasi sumber 

data. 

Hasil yang diperoleh peneliti menyimpulkan bahwa guru dalam menerapkan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja sudah cukup 

baik. Dalam setiap tema yang disampaikan dalam pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’rif NU Patikraja sudah mewujudkan karakter baik pada peserta 

didik. Karakter yang dominan terlihat adalah jujur, disiplin dan bertaggung jawab. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Tematik berbasis Karakter, MI Ma’arif NU Patikraja 
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MOTTO 

 

“Orang yang keluar untuk mencari ilmu,maka orang itu berada di jalan Allah 

sehingga ia kembali ( ke rumahnya ).” 

( HR. Turmudzi ) 
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BAB   I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan hasil revolusi progresif yang mampu 

mengubah pemikiran terhadap proses belajar mengajar menjadi 

berorientasi kepada peserta didik (student centered) yang secara historis 

terpusat dalam kerangka paradigma yang berorientasi terhadap guru aktif 

(teacher centered).
1
 Sedangkan dalam Permendikbud Nomor 103 tahun 

2004 tentang standar proses, bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pada kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas pendidik dengan  

aktivitas belajar peserta didik, antara aktivitas pendidik dan aktivitas 

belajar peserta didik inilah yang sering disebut interaksi pembelajaran. 

Adapun pengertian pembelajaran itu sendiri adalah suatu kombinasi yang 

tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
2
 

Guru memfasilitasi peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran 

agar mau dan mampu belajar. Harapannya, setelah peserta didik mau 

mengikuti pembelajaran, akan terjadi perubahan perilaku dalam diri 

peserta didik. Perubahan perilaku setelah mengikuti pembelajaran, 

diharapkan nantinya menumbuhkan karakter yang baik dalam diri peserta 

didik, dengan mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak 

hanya sekali namun berkali-kali.
3
 

                                                           
1
 Asep Ediana Latip, Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 4. 
2
 Sunhaji, Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya dalam Pembelajaran, Jurnal 

Kependidikan, Vol. II, No. 2, November 2014, hlm. 33-34. 
3
 Novan Ardy Wiyani, Relevansi Standarisasi Pembelajaran dan Penilaian pada 

Kurikulum 2013 dengan Konsep Perbedaan Individu Peserta Didik, Insania, Vol. 22, 2017, hlm. 

189. 
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Selanjutnya, berbicara tentang pembelajaran tidak akan sempurna 

jika tidak membicarakan juga tentang mengajar itu sendiri. Defnisi 

mengajar banyak dikemukakan para ahli dengan pengertian yang berbeda-

beda. Perbedaan tersebut disebabkan adanya perbedaan titik pandang 

terhadap makna dan hakikat dari mengajar itu sendiri, ada yang 

menekankan dari segi peserta didik dan ada juga yang menekankan dari 

segi pendidik. 

Melihat kondisi pembelajaran di tingkat SD/MI dengan SMP/MTs 

memiliki perbedaan yaitu antara lain pada pembelajaran tematik. Baik 

pada tahap perencanaan, pelaksanaan ataupun penilaian. Sejak bergulirnya 

kurikulum berbasis kompetensi (KBK) tahun 2004 untuk kelas 1 dan 2 SD 

dihimbau oleh dinas Pendidikan Indonesia untuk menerapkan 

pembelajaran tematik. Belum 2 tahun muncul embrio dari KBK yaitu 

KTSP, tahun 2006 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menghimbau kelas 1 sampai 3 SD untuk menerapkan pembelajaran 

tematik. 

Namun sebagus apapun kurikulum yang diterapkan pada satuan 

pendidikan, maka bagusnya kurikulum tersebut tidak akan berdampak 

positif terhadap peserta didik jika para guru yang notabene merupakan 

developer dan  implementator  kurikulum belum berkualitas.Selengkap 

apapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah, maka 

kelengkapan tersebut tidak  akan berdampak positif jika guru sebagai 

pihak pengguna sarana dan prasarana tersebut belum berkualitas.
4
  

Model pembelajaran tematik sudah disosialisasikan ke berbagai 

daerah hampir di seluruh Indonesia seperti: Medan, Padang, Pekan baru, 

Lampung, Palembang, Solo, Cilacap, makasar, Ambon, Surabaya, 

Kupang. Tujuan pelatihan tematik untuk membantu guru untuk 

                                                           
4
 Novan Ardy Wiyani, Aktualisasi Prinsip Continuous Improvement dalam 

Kepemimpinan Responsif Kepala PAUD Islam Terpadu Al-Ikhlas Bumiayu Brebes, Al-Athfal: 

Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5 No.1, 2019, hlm. 83-100. 
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mengurangi kebingungan dalam menerapkan pembelajaran tematik di 

kelas 1-3 SD. Model pembelajaran tematik dihimbau oleh Dinas 

Pendidikan agar tahun 2010 sudah dapat dilaksanakan dengan baik di 

seluruh Indonesia. 

Penetapan dalam pendekatan tematik pada pembelajaran di SD 

dikarenakan perkembangan peserta didik pada kelas rendah sekolah dasar 

pada umumnya berada pada tingkat perkembangan yang masih melihat 

segala sesuatu sebagai satu keutuhan serta baru mampu memahami 

hubungan antara konsep secara sederhana. Pembelajaran yang dilakukan 

dengan mata pelajaran yang terpisah akan menyebabkan kurang 

mengembangkan peserta didik untuk berpikir holistic dan membuat 

kesulitan bagi peserta didik untuk mengaitkan konsep dengan kehidupan 

nyata mereka sehari-hari.
5
 

Sedangkan pembelajaran tematik di tingkat SMP/MTs lebih terkesan 

mandiri, karena pendidik lebih mandiri dalam melaksanakan pembelajaran 

tematik tidak terlalu tunduk pada atura dinas. Sehingga mereka berani 

mengambil sikap dalam menerapkan.  

Namun dalam penerapan pembelajaran tematik di SMP/MTs 

terdapat banyak sekolah yang belum menerapkan secara maksimal. Peserta 

didik menyatakan bahwa pada perapan pembelajaran IPA yang seharusnya 

dilaksanakan dengan pembelajaran tematik tetapi masih dilaksanakan 

secara terpisah. Hal tersebut disebabkan karena sarana prasarana yang 

kurang lengkap, motivasi peserta didik masih kurang dan buku penunjang 

pembejaran kurang tersedia.
6
 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang secara 

sengaja dengan mengkaitkan beberapa aspek baik dalam intramata 

pelajaran atau antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan dalam 

                                                           
5
 Nurul Ain, Implementasi Kurikulum KTSP; Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, 

Jurnal Inspirasi Pendidikan, Universitas Kanjuruhan Malang, 2018, hlm. 317. 
6
 Indriani Dwi Puspitasari dkk., Perancangan Program Pembelajran IPA berbasis 

Tematik Inovatif Kelas VII SMP, (Palu: FKIP Universitas Tadulako, 2018), hlm. 24. 
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pembelajaran, maka peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran yang disampaikan kepada 

peserta didik akan menjadi bermakna bagi mereka.
7
 

Pada pelaksanaan pembelajaran tematik tidak terlepas dari 

pendidikan karakter yang harus ditanamkan kepada diri peserta didik 

dalam setiap proses pembelajarannya. Dengan memadukan pembelajaran 

tematik dengan pendiidkan karakter diharapkan nilai-nilai karakter yang 

disampaikan kepada peserta didik dapat dengan mudah tertanamkan dalam 

diri peserta didik. 

Pembentukan karakter dalam perspektif kurikulum 2013 

dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang bukan hanya 

memunculkan kompetensi Inti (KI) pada aspek pengetahuan dan aspek 

keterampilan saja, tetapi juga harus memunculkan aspek agama dan aspek 

sosial. Untuk tingkat Sekolah Dasar (SD) ataupun Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), pengembangan sikap atau karakter berdasarkan KI aspek agama dan 

aspek sosial menjadi kepedulian utama dalam kurikulum 2013.
8
 

Melihat kondisi pendidikan karakter yang dimiliki oleh peserta didik 

di SD/MI saat ini sangat memprihatinkan. Dengan bertambah canggihnya 

teknologi saat ini memberikan dampak positif dan juga dampak negatif 

pada karakter peserta didik. Permasalahan karakter peserta didik tingkat 

SD/MI merupakan masalah yang dapat mendasari datangnya permasalahan 

karakter yang besar pada peserta didik. Karena pada tingkat SD/MI 

merupakan waktu awal pendidikan karakter itu ditanamkan pada diri 

peserta didik. 

Kecanggihan teknologi tersebut seharusnya mampu memunculkan 

inovasi pendidikan serta mampu meningkatkan kualitas pendidikan, 

anatara lain pendidikan karakter untuk peserta didik. Hal tersebut 

                                                           
7
 Faisal, Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, (Medan: Harapan Cerdas, 2018), hlm. 

23.  
8
 Novan Ardy Wiyani, Format Kegiatan Kepramukaan sebagai Ekstrakuriler Wajib di 

Madrasah Ibtidaiyah dalam Kurikulum 2013, Insania, Vol. 5, No. 1, 2014, hlm. 150. 
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berdampak pada arah pencapaian dari tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Pada dasarnya  inovasi  dalam bidang pendidikan  terletak  pada  kekuatan  

berpikir  dalam menghasilkan ide sebagai teknologi rancang bangun yang 

harus dimiliki para teknologi di bidang pendidikan.
9
 

Masalah karakter peserta didik SD/MI didaerah Patikraja yaitu 

antara lain kurangnya sopan santun pada diri peserta didik, rendahnya adab 

dalam beribadah, pengaruh negative televisi, pergaulan bebas, dampak 

buruknya internet, dan lain sebagainya. Melihat permasalahan tersebut, 

maka pentingnya pendidikan karakter itu di tanamkan kepada peserta didik 

mulai dari pendidikan  dasar yaitu pendidikan tingkat SD/MI. Dengan 

demikian maka masalah pada karakter peserta didik di SD/MI dapat 

teratasi. 

Dengan begitu, penanaman nilai-nilai pendidikan karakter kepada 

peserta didik merupakan salah satu upaya dalam mengatasi permasalah 

karakter yang dihadapi oleh peserta didik tingkat SD/MI dengan peran 

pendidik di dalam proses penanaman pendidikan karakter kepada peserta 

didik. Salah satu upaya penanaman pendidikan karakter di tingkat SD/MI 

yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan karakter pada peserta didik 

SD/MI yaitu dengan meggunakan pembelajaran tematik. Pada 

pembelajaran tematik memasukan pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran tematik. 

Pada pembelajaran tematik, pendidikan karakter dimasukan dalam 

setiap tahap pembelajaran, dari mulai tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. Dengan memasukan pendidikan karakter disini diharapkan 

masalah dalam pendidikan karakter di tingkat SD/MI dapat teratasi dan  

karakter peserta didik menjadi lebih baik. 

                                                           
9
 Nur Shohibatul Fajri dan Novan Ardy Wiyani, Manajemen Marketing Sekolah Berbasis 

Information and Communication Technology, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 2, 

2019, hlm. 108. 
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Selanjutnya upaya yang dilakukan oleh MI Ma’arif NU Patikraja 

untuk mengatasi permasalahan karakter pada peserta didiknya yaitu 

dengan melaksanakan pendidikan karakter sesuai dengan visi serta misi 

madrasah dan upaya selanjutnya adalah dengan mengaplikasikan 

pembelajaran tematik berbasis karakter. Pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja  dilaksanakan mulai kelas 1 sampai 

dengan kelas 6. Upaya tersebut dilakukan bertujuan untuk memperbaiki 

dan membentuk karakter yang dimiliki oleh setiap peserta didik agar 

memiliki karakter yang baik.  

Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja sudah dilaksanakan dengan baik dari tahun 2015 hingga saat 

ini. Upaya pengembangan pendidikan karakter tersebut perlu didukung 

oleh peran serta semua warga sekolah. 

Berdasarkan situasi dan kondisi nyata seperti uraian terdahulu, 

peneliti tertarik mengadakan penelitian bagaimana pembelajaran tematik 

berbasi karakter di MI Ma’arif NU patikraja dengan mengangkat judul 

“Pembelajaran Tematik berbasis Karakter di MI Ma’arif NU Patikraja”. 

B. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang objek penelitian dan pembahasan, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami maksud dan tujuan penelitian. Maka 

dari itu, perlu kiranya di definisikan secara konseptual dari judul di atas 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Tematik  

Istilah kata  pembelajaran mempunyai arti yaitu merupakan hasil 

revolusi progresif yang mampu mengubah pemikiran terhadap proses 

belajar mengajar menjadi berorientasi kepada peserta didik (student 

centered) yang secara historis terpusat dalam kerngka paradigma yang 

berorientasi terhadap guru aktif (teacher centered). Pembelajaran 
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berorientasi peserta didik aktif, dipengaruhi oleh pesatnya teknologi 

informasi yang mudah untuk diakses berupa sumber digital learning, 

sehingga guru bukanlah satu-satunya sumber informasi bagi peserta 

didik.
10

 Pengertian lain mengenai pembelajaran disini yaitu 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
11

 Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses belajar 

yang dimana didalam proses belajar tersebut terdapat interaksi antara 

peserta didik yang diharapkan aktif dan pendidik serta sumber belajar 

sebagai sumber pembelajaran dalam suatu lingkungan belajar. 

Kata tematik memiliki pengertian yaitu tematik diartikan 

sebagai berkenaan dengan tema dan tema sendiri berarti pokok 

pikiran.
12

 Jadi, dapat disimpulkan mengenai pembelajaran tematik 

adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang mana dalam proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan mengintegrasikan atau 

mempadukan ropik dalam pembelajaran menjadi beberapa tema 

belajar dan selanjutnya mengarahkan siswa agara lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan adalah sesuatu yang telah ada sejak sejarah manusia 

itu dimulai. Pendidikan merupakan sebuah proses penyempurnaan diri 

yang dilakukan manusia secara terus-menerus. Hal ini disebabkan 

karena pada dasarnya setiap manusia memiliki kekurangan serta 

keterbatasan dalam dirinya, maka dari itu untuk mengembangkan diri 

                                                           
10

 Asep Ediana Latip, Evaluasi Pembelajaran di ..., hlm. 4. 
11

 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 

20. 
12

 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Jakarta : Prenamedia, 

2019),  hlm. 1. 
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serta melengkapi kekurangan dan keterbatasan tersebut, manusia 

berproses dengan pendidikan.
13

 

Karakter merupakan sebuah watak, tabiat, akhlaq, ataupun 

sebuah kepribadian yang dimiliki seseorang dimana semua itu 

terbentuk daripada hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini 

serta digunakan sebagai landasan untuk cara pandang , berfikir, 

bersikap serta bertindak seseorang.
14

  Jadi  kesimpulan mengenai 

pengertian pendidikan karakter adalah pengembangan diri seorang 

manusia dengan memperbaiki kepribadian yang dimilikinya serta 

merubah sikapnya dalam bertindak. 

3. Pembelajaran tematik berbasis karakter 

Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan belajar mengajar 

yang mana dalam proses pembelajaran dilaksanakan dengan 

mengintegrasikan atau mempadukan ropik dalam pembelajaran 

menjadi beberapa tema belajar dan selanjutnya mengarahkan siswa 

agara lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Pengertian karakter yaitu sebuah titian ilmu pengetahuan serta 

ilmu keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang 

benar dan baik maka akan menyesatkan, dan keterampilan dalam diri 

tanpa diiringi kesadaran diri maka akan menghancurkan.
15

 Karakter 

dalam keseluruhan kecakapan hidup (life skills) dalam diri peserta 

didik terbagi menjadi dua kelompok besar kecakapan, kecakapan 

tersebut yaitu kecakapan lunak (soft skills) dan ada kecakapan keras 

(hard skills).
16

  

                                                           
13

 Lukman Hakim Alfajar, Upaya Pengembangan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 

Negeri Sosrowijayan, (2014), hlm. 1. 
14

 Hamdi Abdul Karim, Pendidikan Karakter di Madrasah  Ibtidaiyah, Elementary, Vol. 

2 Edisi 2, 2016, hlm. 47. 
15

 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta : DIVA Press, 2013), hlm. 27. 
16

 Ali Mudlofir, Pendidikan Karakter : Konsep dan Aktualisasinya dalam Sistem 

Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7 Nomor 2, 2013, hlm. 243.  



9 
 

 
 

Karakter merupakan sebuah watak, tabiat, akhlaq, ataupun 

sebuah kepribadian yang dimiliki seseorang di mana semua itu 

terbentuk daripada hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini 

serta digunakan sebagai landasan untuk cara pandang , berfikir, 

bersikap serta bertindak seseorang.
17

  Jadi, kesimpulan dari pengertian 

pembelajaran tematik berbasis karakter adalah suatu pembelajaran 

yang mengintegrasikan antara satu pokok pembahasan dengan pokok 

pembahasan yang lain atau pembelajaran yang mempadukan antara 

satu tema dengan satu tema yang lain dalam satu pembelajaran 

selanjutnya dalam kegiatan artinya karakter tersebut dapat 

mempengaruhi kepribadian peserta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan definisi konseptual di atas, maka 

penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Selanjutnya berdasarkan rumusan masalah tersebut penulis merumuskan 

turunan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja.? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja.? 

3. Bagaimana penilaian pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja.? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi mengenai pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja kepada masyarakat. 

                                                           
17

 Hamdi Abdul Karim, Pendidikan Karakter di ..., hlm. 47. 
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b. Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Menjelaskan mengenai perencanaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

2) Menjelaskan mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif Patikraja. 

3) Menjelaskan mengenai penilaian pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang 

diinternalisasikan dalam pembelajaran tematik di MI Ma’arif NU 

Patikraja.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada siswa secara lengkap tentang bagaimana 

pembelajaran tematik berbasis karakter yang dilakukan di MI 

Ma’arif NU Patikraja. 

2) Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

atau referensi dalam mengembangkan model dalam 

pembelajaran kelas sehingga dapat meningkatkan kualitas 

dalam pembelajaran.  

3) Bagi Kepala Sekolah  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memudahkan 

kepala sekolah dalam melaksanakan monitoring proses 
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pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter sehingga 

dapat mendongkrak mutu pendidikan karakter di Indonesia. 

4) Bagi Peneliti Lain   

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis lain 

mengenai pembelajaran tematik berbasis karakter yang 

dilakukan di MI Ma’arif NU Patikraja. 

E. Kajian Pustaka 

Dari hasil penelusuran yang peneliti lakukan, berkaitan dengan 

pembelajaran tematik berbasis karakter dalam karya seni maupun suatu 

kegiatan sudah banyak dikaji diantaranya yaitu: 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Pembelajaran Tematik Berbasis 

ICT (Informaton and Communication Technology) di Kelas V MIN 1 

Purbalingga” yang ditulis oleh Mahasiswa IAIN Purwokerto, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah yaitu yang bernama Ayu Nur Fatimah (2020).
18

 Skripsi ini 

berisikan mengenai penulis ingin mengetahui bagaimana implementasi 

pembelajaran berbasis ICT di kelas V di MIN 1 Purbalingga itu 

dilaksanakan. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi karya Ayu Nur 

Fatimah yaitu pada pembelajaran tematik berbasis karakter serta tempat 

penelitian pun berbeda yaitu di MI Ma’arif NU Patikraja sedangkan pada 

karya Ayu Nur Fatimah penelitian pada pembelajaran tematik berbasis ICT 

dan tempatnya di MIN 1 Purbalingga. Untuk persamaanya adalah sama-

sama melakukan penelitian terhadap pembelajaran tematik. 

Kedua, Skripsi yang berjudul “Analisis Pendidikan Karakter pada 

Pembelajaran Tematik dengan Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup 

Kelas 4 SDN Mojolangu 01 Kota Malang” yang ditulis oleh Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Malang, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, yaitu Rystika 

                                                           
18

 Ayu Nur Fatimah, “Pembelajaran Tematik Berbasis ICT (Informaton and 

Communication Technology) di Kelas V MIN 1 Purbalingga”, (2020). 
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Mahartie (2014) .
19

 Skripsi ini berisikan mengenai penulis melakukan 

penelitian berupa analisis terhadap pendidikan karakter dengan tema 

peduli terhadap makhluk hidup kelas 4 di SDN Mojolangu 01 Kota 

Malang. Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 

skripsi karya Rystika Mahartie yaitu perbedaanya yaitu pada lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian sedangkan untuk persamaan adalah 

sama-sama melakukan penelitian terhadap pembelajaran tematik. 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tematik 

Berbasis Kurikulum 2013 di Kelas IV – A SDN Kendalrejo 02 Blitar” 

yang ditulis oleh Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, yaitu yang bernama Ulfa Anniswati Thohir (2015).
20

 

Skripsi ini berisikan mengenai penulis ingin mengetahui mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kurikulum 

2013 di kelas IV-A SDN Kendalrejo 02 Blitar. Terdapat perbedaan dan 

persamaan antara penelitian ini dengan skripsi yang ditulis oleh Ulfa 

Anniswati Thohir, perbedaannya adalah pada subjek, objek, tempat 

penelitian serta pada fokus penelitian, dan untuk persamaannya adalah 

sama-sama membahas mengenai pembelajaran tematik. 

Keempat, Jurnal Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 

10. No. I 2019, yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Tematik 

Integratif Berbasis Karakter di SDIT Kota Jambi” yang ditulis oleh Umil 

Muhsinin dari Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifudin Jambi 

(2019).
21

 Jurnal tersebut berisikan mengenai deskripsi dari implementasi 

pembelajaran tematik integratif berbasis karakter di SDIT Kota Jambi. 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan jurnal 

                                                           
19

 Rystika Mahartie, “Analisis Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Tematik dengan 

Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 SDN Mojolangu 01 Kota Malang”, (2014). 
20

 Ulfa Anniswati Thohir, “Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kurikulum 

2013 di Kelas IV – A SDN Kendalrejo 02 Blitar”, (2015). 
21

 Umi Muhsinin, “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif berbasi Karakter di 

SDIT Kota Jambi”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 10. No. I,  2019. 
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yang ditulis oleh Umi Muhsinin, perbedaannya adalah pada subjek, objek, 

tempat penelitian dan untuk persamaannya adalah sama-sama membahas 

mengenai pembelajaran tematik berbasis karakter. 

Dari beberapa reverensi yang sudah dianalis terdapat banyak 

perbedaan baik lokasi penelitian, subjek, kelas dan objek penelitian. Tidak 

ada satupun yang sama persis dengan judul yang diteliti oleh peneliti 

tentang Pembelajaran Tematik Berbasis Karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja Banyumas.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistem pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang 

digunakan dengan tujuan untuk memberikan gambaran serta petunjuk 

mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini. Pada 

penelitian kali ini, kerangka penulisan skripsi yaitu:  

Bagian awal, yang berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman persembahan, halaman 

motto, abstrak dan kata kunci, halaman pedoman transliterasi, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi, serta halaman daftar gambar.  

Bab I, berisi mengenai pembahasan pokok pikiran utama atau dasar 

yang dijadikan landasan pembahasan selanjutnya, bab ini berisi bab 

pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi konseptual, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan.  

Bab II,  Kajian teori, tentang mengenai  pembelajaran tematik, 

pendidikan karakter dan pembelajaran tematik berbasis karakter. Bab III,  

Metode penelitian, berisi mengenai jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validasi dan teknik analisis 

data.  

Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi penyajian 

data dan analisis data dan pembahasan. Bab V Penutup, berisi mengenai 
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kesimpulan, saran dan kata penutup. Sementara pada bagian akhir skripsi 

ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

PEMBELAJARAN TEMATIK, PENDIDIKAN KARAKTER DAN 

PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KARAKTER 

A. Konsep Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan pembelajaran 

dimana pembelajaran tersebut mengubungkan dengan berbagai bidang 

studi yang mencerminkan dunia nyata yang berada disekeliling peserta 

didik dan dalam rentang kemampuan serta perkembangan peserta 

didik. Pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai macam kompetensi yang ada pada mata 

pelajaran ke dalam tema dengan proses pembelajaran yang memiliki 

makna dengan disesuaikan dengan perkembangan peserta didik.
22

 

 Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran terpadu yang 

di mana di dalamnya menggunakan tema untuk mengkaitkan dengan 

beberapa mata pelajaran, sehingga pembelajaran tersebut dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 

terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, secara individual 

ataupun kelompok mampu aktif menggali dan dapat menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip sebuah keilmuan secara holistik, 

bermakna dan secara otentik.
23

 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam suatu 

pembelajaran dengan mengkaitkan beberapa aspek antara intramata 

pelajaran ataupun antar mata pelajaran. Selain pengertian tersebut 

pembelajaran tematik adalah suatu strategi pembelajaran dengan 

                                                           
22

 Sa’dun Akbar, Implementasi Pembelajaran  Tematik di Sekolah Dasar, (Bandung: 

Rosdakarya, 2020), hlm. 16-17. 
23

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2020), hlm. 80. 
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menggunakan beberapa mata pelajaran guna untuk memberikan 

berbagai macam pengalaman kepada peserta didik. 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengintegrasikan materi dalam beberapa 

mata pelajaran sekaligus dalam satu kali pembelajaran. Pembelajaran 

tematik menyediakan keluasaan dan kedalaman dalam 

pengimplementasian kurikulum, serta menawarkan kesempatan 

kepada peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.
24

  

2. Tujuan dan manfaat pembelajaran tematik 

Tujuan pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut : 

a. Agar siswa terpusatkan perhatiannya pada satu tema tertentu yang 

disampaikan dalam pembelajaran. 

b. Agar siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

kompetensi dasar di dalam tema yang disampaikan pada 

pembelajaran.   

c. Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih mendalam. 

d. Agar kompetensi dasar  yang disampaikan dapat dikembangkan 

lebih baik. 

e. Agar pendidik dapat menghemat waktu dalam proses 

pembelajaran.
25

 

Manfaat pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut : 

a. Topik-topik yang tertuang dalam setiap mata pelajaran memiliki 

keterkaitan antara konsep dengan yang dipelajari. 

b. Pada pembelajaran tematik memungkinkan siswa mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik dalam setiap 

pembelajaran. 

c. Pembelajaran tematik melatih siswa semakin banyak membuat 

hubungan inter dan antar mata pelajaran. 

                                                           
24

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu..., hlm. 85-87. 
25

 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu..., hlm. 5-6. 
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d. Pembelajaran tematik membantu peserta didik dapat memecahkan 

masalah dan mampu berpikir kritis. 

e. Mampu meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap materi 

yang disampaikan dalam pembelajaran tematik. 

f. Pembelajaran tematik dapat dengan mudah disampaikan  kepada 

peserta didik karena sesuai dengan situasi kehidupan nyata. 
26

 

3. Prinsip - prinsip dalam pembelajaran tematik 

Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran tematik 

sebagai berikut : 

a. Pembelajaran tematik memiliki satu tema yang aktual, serta dekat 

dengan dunia peserta didik dan terdapat pada kehidupan sehari-

hari. 

b. Pembelajaran tematik perlu memilih isi atau materi dalam beberapa 

mata pelajaran yang mugkin saling berkaitan. 

c. Pembelajaran tematik tidak diperbolehkan bertentangan dengan 

tujuan yang ada pada kurikulum yang berlaku, tetapi sebaliknya 

pembelajaran tematik harus mendukung tercapainya tujuan dari 

kegiatan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum. 

d. Materi pembelajaran yang dipadukan dalam satu tema selalu 

dipertimbangkan terlebih dahulu dengan karakteristik yang dimiliki 

oleh peserta didik, seperti minat, kemampuan, kebutuan dan 

pendidikan awal. 

e. Materi pelajaran yang dipadukan dalam tema pembelajaran tematik 

tidak terlalu dipaksakan.
27

 

4. Tahapan dalam pembelajaran tematik 

a. Perencanaan pembelajaran tematik 

Perencanaan pembelajaran tematik merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh guru untuk merancang suatu kegiatan atau  

                                                           
26

  Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu..., hlm. 8. 
27

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu..., hlm. 89. 
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program  yang  terdiri  dari  apa  yang  akan  dikerjakan,  apa  yang 

dibutuhkan, biaya yang dibutuhkan dan hal yang lainnya yang 

menunjang kegiatan pembelajaran tematik tersebut agar terlaksana 

dengan baik.
28

 Pada tahap perencanaan, proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan diawali kegiatan menentukan tema, 

indentifikasi dan pemilihan sumber belajar, pemilihan aktifitas dan 

perencanaan evaluasi kegiatan pembelajaran.  

1) Penentuan tema 

Pada tahap perencanaan pembelajaran tematik hal yang 

pertama kali dilakukan adalah menentukan tema yang akan 

dipelajari dalam pembelajaran. Dalam menentukan tema 

terdapat tiga cara yaitu tema ditentukan oleh pendidik, tema 

ditentukan oleh peserta didik dan tema ditentukan oleh 

pendidik dan peserta didik. 

2) Identifikasi dan pemilihan sumber belajar 

Tahap kedua adalah menentukan sumber-sumber belajar 

yang sesuai serta dapat dgunakan oleh peserta didik dalam 

mengeksplorasi tema. 

3) Pemilihan aktivitas 

Jenis tema serta tujuan belajar yang hendak dicapai dapat 

berpengaruh terhadap jenis aktivitas siswa. Pada waktu dalam 

memilih tema serta menetapkan tujuan pembelajaran , guru 

juga mempertimbangkan jenis-jenis aktivitas peserta didik 

yang akan dilaksanakan, sehingga kegiatan siswa menjadi 

lebih bervariasi dan tepat pada sasaran.  

4) Perencanaan evaluasi 

Teknik yang digunakan dalam melakukan perencanaan 

evaluasi antara lain pengamatan, dengan perangkat 

                                                           
28
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pendukungnya seperti daftar cek, skala bertingkat, tes maupun 

wawancara. 

b. Pelaksaanan pembelajaran tematik 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik dijelaskan 

tentang cara penyajian tema, curah pendapat, membuat kontrak 

belajar, pengumpulan data serta analisis data dan penyajian hasil 

belajar. 

1) Penyajian tema 

Cara penyajian tema dalam pembelajaran tematik 

ditentukan melalui bagaimana tema tersebut dipilih. Tema 

dalam pembelajaran tematik dipilih dengan tiga cara dipilih 

oleh guru, dipilih oleh peserta didik atau dipilih oleh peserta 

didik dengan  guru. 

2) Curah pendapat 

Curah pendapat merukan kegiatan yang terkait dengan 

penentuan tema dalam pembelajaran tematik kedalam sub-sub 

tema. Pada tahap ini peserta didik memberikan pendapatnya 

terkait sub tema yang akan  mereka pelajari dalam tema 

pembelejaran tersebut. 

3) Membuat kontrak belajar 

Pada tahap membuat kontrak belajar disini bagi peserta 

didik kelas atas, setelah mengadakan tahap curah pendapat 

mereka diarahkan untuk membuat kontrak belajar yang sesuai 

dengan tema serta sub tema yang mereka pelajari, sedangkan 

untuk kelas bawah melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah yang ada pada kegiatan inti 

pembelajaran. 

4) Pengumpulan dan analisis data  
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Pada tahap ini berisikan mengenai kegiatan eksplorasi 

tema serta sub tema sesuai dnegan sumber serta aktivitas yang 

dipilih dalam pembelajaran tematik terseut. 

5) Penyajian hasil belajar 

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dalam tahap 

pelaksanaan pembelajaran tematik. Tahap ini disebut dnegan 

kulminasi.pada tahap ini peserta didik diajak untuk menyajikan 

hasil belajarnya, baik dengan pemaparan, demonstrasi ataupun 

pemajangan. 

c. Penilaian pembelajaran tematik 

Tahap terakhir dalam kegiatan pembelajaran tematik adalah 

tahap penilaian atau evaluasi pembelajaran tematik. Pada tahapan 

ini terdiri dari dua hal yaitu membahas tentang fokus sasaran 

evaluasi dan teknik evaluasi. 

1) Fokus sasaran evaluasi 

Pada tahap fokus sasaran evaluasi bukan hanya terfokus 

pada hasil belajar serta bersifat kognitif saja, melainkan juga 

terfokus pada proses kegiatan pembelajaran tematik tersebut 

berlangsung. 

2) Teknik evaluasi 

Pada penentuan teknik evaluasi yang digunakan dalam 

pembelajaran tematik dengan melihat karakteristik 

pembelajaran tematik itu sendiri yang fokus pada proses 

maupun hasil pembelajaran. Maka dalam penggunaan teknik 

evaluasi bersifat komprehensif. Menggunakan teknis tes 

maupun teknik non tes.
29

 

B. Konsep Pendidikan Karakter 

                                                           
29
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1. Pengertian pendidikan karakter 

Pada hakekatnya pendidikan di seluruh dunia memiliki dua 

tujuan, tujuan tersebut yaitu membantu manusia untuk menjadi cerdas 

dan pintar (smart), dan membantu mereka menjadi manusia yang baik 

(good). Dalam perspektif pendidikan, lembaga pendidikan  pada  

hakikatnya ada untuk memberikan pelayanan bagi masyarakat sebagai 

salah satu konsumen pendidikan. Ketika menjalankan fungsinya, 

lembaga pendidikan memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

organisasi bisnis, tetapi dalam melaksanakan misi, tujuan dan  

programnya  memiliki  prinsip efisiensi, efektivitas, dan  memosisikan 

masyarakat sebagai pihak yang harus dilayani secara optimal sebagai 

salah satu konsumen pendidikan.
30

 

Sedangkan kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

to mark (menandai) dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau perilaku pada kehidupan 

sehari-hari. Seseorang yang  berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek. Sementara itu orang 

yang berperilaku jujur dan suka menolong dikatakan sebagai orang 

yang berkarakter mulia. Itulah sebab istilah karakter terkait erat 

dengan kepribadian (personality) seseorang.
31

 

Pendidikan karakter merupakan kunci yang sangat penting di 

dalam membentuk manusia yang baik. Selain di rumah, pendidikan 

karakter juga perlu diterapkan di sekolah dan lingkungan sosial. 

Pendidikan  karakter  adalah pendidikan  sepanjang  hayat serta   

sebagai  proses perkembangan  ke  arah  manusia  kaafah.
32
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Pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, pendidikan budi 

pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh  peserta didik untuk 

mengambil keputusan yang baik, serta memelihara apa yang baik, dan 

mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan 

sepenuh hati.
33

 Pendidikan karakter merupakan suatu proses 

pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadikan peserta 

didik sebagai manusia seutuhnya, yang berkarakter dalam dimensi 

hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.
34

 

Pendidikan karakter  pada  dasarnya  merupakan  suatu  proses 

kegiatan pembiasaan yang diterapkan pada siswa. Pembiasaan 

bertujuan untuk mendidik siswa agar berperilaku baik, pembiasaan 

berlaku jujur, pembiasaan malu berbuat negatif, pembiasaan 

menghindari kemalasan, dan lainnya. Keberhasilan dalam  membentuk  

karakter  anak  sejak  dini  akan  memberikan  pengaruh  terhadap 

perkembangan karakter anak di masa depannya.
35

 

2. Tujuan dan manfaat pendidikan karakter 

Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman sebuah nilai 

dalam diri peserta didik, pembaruan tata kehidupan bersama yang 

lebih menghargai kebebasan individu, meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sebuah sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 

pada diri setiap peserta didik. 

Manfaat pendidikan karakter sebagai berikut : 

a. Pendidikan karakter menjadikan individu yang maju, mandiri, 

dan kokoh dalam menggenggam prinsip. 
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b. Pendidikan karakter akan menjadi benteng dalam memerangi 

berbagai perilaku berbahaya dan gelap. 

c. Pendidikan karakter sebagai Promoting Prosocial 

Attitudes/Values. 

d. Pendidikan karakter sebagai Encouraging Intellectual/Academic 

Values. 

e. Pendidikan karakter sebagai Mempromosikan Pengembangan 

Pribadi Holistik. Meliputi, Karir kejuruan perencanaan / dan 

komitmen, pengembangan kepemimpinan, pertumbuhan rohani 

mentoring dan peran pemodelan, adventure questing dan 

pembangunan iman.36 

3. Prinsip - prinsip dalam pendidikan karakter 

Pendidikan karakter didasarkan pada prinsip-prinsip pendidikan 

karakter yaitu sebagai berikut : 

a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 

b. Mengidentifikasi karakter dengan komprehensif agar mencakup 

pemikiran, perasaan dan perilaku. 

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif serta efektif untuk 

membangun karakter. 

d. Menciptakan komunitas sekolahyang memiliki rasa kepedulian. 

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mampu 

menunjukan perilaku yang baik. 

f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna serta 

menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 

karakter peserta didik dan membantu peserta didik untukmenuju 

kesuksesan. 

g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada setiap diri peserta 

didik. 
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h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 

yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter serta 

setia pada nilai dasar yang sama. 

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan yang luas 

dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 

j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 

dalam upaya membangun karakter yang baik pada diri peserta 

didik. 

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-

guru karakter, dan menanamkan karakter positif dalam kehidupan 

nyata peserta didik.37 

4. Strategi pendidikan karakter melalui proses pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan 

termasuk metode dan pemanfaat berbagai sumber daya dalam proses 

pembelajaran.
38

 Strategi pendidikan karakter melalui proses 

pembelajaran adalah suatu strategi penanaman pendidikan karakter 

kepada peserta didik melalui pembelajaran. 

Pembentukan karakter pada diri peserta didik diawali dengan  

mengenalkan nilai-nilai kebaikan yang mudah dipahami oleh peserta 

didik. Guru menjelaskan  kepada peserta didik tentang contoh-contoh 

perilaku baik dan perilaku buruk ketika mereka bermain. Proses  

transformasi maupun internalisasik bisa dilakukan melalui kegiatan  

pembelajaran, pembiasaan, dan ekstrakurikuler.
39

 

Pendidikan karakter dalam sebuah pembelajaran merupakan 

pengenalan nilai-nilai , diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-
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nilai, dan internalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik 

sehari-hari. Melalui proses pembelajaran baik dilaksanakan dikelas 

ataupun diluar kelas.  

Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk menjadikan peserta 

didik menguasai materi yang ditargetkan dan dirancang untuk 

menjadikan peserta didik mengenal, menyadari atau peduli dan 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam bentuk 

perilaku.
40

 Upaya ataupun strategi untuk membentuk karakter pada 

anak tidak hanya dilakukan melalui upaya pemberian pengetahuan 

tentang kebaikan, tetapi juga membiasakan anak untuk melakukan 

kebaikan-kebaikan  dalam  kehidupannya  sehari-hari.
41

 

C. Pembelajaran Tematik Berbasis Karakter 

1. Pengertian tematik berbasis karakter 

Pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai macam kompetensi yang ada pada mata 

pelajaran ke dalam tema dengan proses pembelajaran yang memiliki 

makna dengan disesuaikan dengan perkembangan peserta didik.
42

 

Pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh  peserta didik untuk 

mengambil keputusan yang baik, serta memelihara apa yang baik, dan 

mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan 

sepenuh hati.
43

 

Pembelajaran tematik berbasis karakter adalah suatu 

pembelajaran yang mengintegrasikan antara satu pokok pembahasan 
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dengan pokok pembahasan yang lain atau pembelajaran yang 

mempadukan antara satu tema dengan satu tema yang lain dalam satu 

pembelajaran selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran didalamnya 

terdapat internalisasi nilai-nilai karakter, yang mana karakter disini 

mempengaruhi kepribadian peserta didik. 

2. Tujuan dan manfaat pembelajaran tematik berbasis karakter 

Tujuan pembelajaran tematik berbasis karakter yaitu sebagai berikut : 

a. Agar siswa terpusatkan perhatiannya pada satu tema tertentu yang 

disampaikan dalam pembelajaran tematik dengan 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter. 

b. Agar siswa mampu mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan kompetensi dasar di dalam tema yang 

disampaikan pada pembelajaran tematik dengan 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran setiap tema.   

c. Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih mendalam serta 

lebih memahami nilai-nilai pendidikan karakter. 

d. Agar kompetensi dasar dan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

disampaikan dapat dikembangkan lebih baik. 

e. Agar pendidik dapat menghemat waktu dalam proses 

pembelajaran. 

Manfaat pembelajaran tematik berbasis karakter yaitu sebagai berikut : 

a. Topik-topik yang tertuang dalam setiap mata pelajaran memiliki 

keterkaitan antara konsep dengan yang dipelajari serta keterkaitan 

dengan nilai-nilai pendidikan karakter. 

b. Pada pembelajaran tematik berbasis karakrakter memungkinkan 

siswa mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta 

didik dalam setiap pembelajaran. 
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c. Pembelajaran tematik berbasis karakter melatih peserta didik 

semakin banyak membuat hubungan inter dan antar mata 

pelajaran. 

d. Pembelajaran tematik berbasis karakter membantu peserta didik 

dapat memecahkan masalah dan mampu berpikir kritis dengan 

mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter. 

e. Mampu meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap materi 

yang disampaikan dalam pembelajaran tematik berbasis karakter. 

f. Pembelajaran tematik berbasis karakter dapat dengan mudah 

disampaikan kepada peserta didik karena sesuai dengan situasi 

kehidupan nyata. 

3. Prinsip - prinsip dalam pembelajaran tematik berbasis karakter 

Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran tematik 

berbasis karakter sebagai berikut : 

a. Pembelajaran tematik berbasis karakter memiliki satu tema yang 

aktual, serta dekat dengan dunia peserta didik dan terdapat pada 

kehidupan sehari-hari selanjutnya dikaitkan nilai-nilai pendidikan 

karakter. 

b. Pembelajaran tematik berbasis karakter perlu memilih isi atau 

materi dalam beberapa mata pelajaran yang mugkin saling 

berkaitan dan berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter. 

c. Pembelajaran tematik berbasis karakter tidak diperbolehkan 

bertentangan dengan tujuan yang ada pada kurikulum yang 

berlaku, tetapi sebaliknya pembelajaran tematik harus mendukung 

tercapainya tujuan dari kegiatan pembelajaran yang termuat 

dalam kurikulum dan tercapainya tujuan pendidikan karakter 

yaitu terciptanya karakter yang baik dan akhlak yang mulia. 

d. Materi pembelajaran yang dipadukan dalam satu tema selalu 

dipertimbangkan terlebih dahulu dengan karakteristik yang 

dimiliki oleh peserta didik, seperti minat, kemampuan, kebutuan 
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dan pendidikan awal dan dengan memadukan dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter. 

e. Materi pelajaran yang dipadukan dalam tema pembelajaran 

tematik bebrasis karakter tidak terlalu dipaksakan 

4. Tahapan pembelajaran tematik berbasis karakter 

Tahapan pembelajaran tematik berbasis karakter yaitu sebagai 

berikut : 

a. Perencanaan pembelajaran tematik berbaasisi karakter 

Pada tahap perencanaan, proses pembelajaran tematik 

berbasis karakter dilaksanakan dengan diawali kegiatan 

menentukan tema, indentifikasi dan pemilihan sumber belajar, 

pemilihan aktifitas dan perencanaan evaluasi kegiatan 

pembelajaran dengan menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan 

karakter.  

1) Menentukan tema 

Pada tahap perencanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter hal yang pertama kali dilakukan adalah menentukan 

tema yang akan dipelajari dalam pembelajaran. Dalam 

menentukan tema terdapat tiga cara yaitu tema ditentukan 

oleh pendidik, tema ditentukan oleh peserta didik dan tema 

ditentukan oleh pendidik dan peserta didik. 

2) Mengidentifikasi dan memilih sumber belajar 

Tahap kedua adalah menentukan sumber-sumber 

belajar yang sesuai serta dapat digunakan oleh peserta didik 

dalam mengeksplorasi tema. 

3) Memilih aktivitas 

Jenis tema serta tujuan belajar yang hendak dicapai 

dapat berpengaruh terhadap jenis aktivitas peserta didik. Pada 

waktu dalam memilih tema serta menetapkan tujuan 

pembelajaran serta tujuan pendidian karakter, guru juga 
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mempertimbangkan jenis-jenis aktivitas peserta didik yang 

akan dilaksanakan, sehingga kegiatan peserta didik menjadi 

lebih bervariasi dan tepat pada sasaran.  

4) Merencanakan evaluasi 

Teknik yang digunakan dalam melakukan perencanaan 

evaluasi antara lain pengamatan, dengan perangkat 

pendukungnya seperti daftar cek, skala bertingkat, tes 

maupun wawancara, daftar penilian pengamalan nilai-nilai 

pendidikan karakter. 

b. Pelaksaanan pembelajaran tematik berbasis karakter  

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter dijelaskan tentang cara penyajian tema, curah pendapat, 

membuat kontrak belajar, pengumpulan data serta analisis data dan 

penyajian hasil belajar. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter menggunakan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajarannya, pendekatan saintifik, yaitu pendekatan yang 

menggunakan langkah-langkan serta kaidah ilmiah dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan saintifik yaitu terdiri dari serangkaian 

aktivitas kegiatan pembelajaran yaitu antara lain kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan 

dan mengkomunikasikan.
44

  

1) Mengamati 

Mengamati adalah kegiatan untuk melatih 

kesungguhan, ketelitian, dan kemampuan mencari informasi. 

Kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan peserta didik 

misalnya membaca, mendengar, menyimak, melihat (dengan 

atau tanpa alat). Kompetensi yang ingin dikembangkan 

melalui pengalaman belajar. 
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2) Menanya 

Pertanyaan yang peserta didik ajukan semestinya dapat 

dimulai dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat faktual saja 

hingga mengarah kepada pertanyaan-pertanyaan yang 

sifatnya hipotetik. Kompetensi yang dikembangkan adalah 

pengembangan kreativitas, rasa ingin tahu (curiousity), 

kemampuan merumuskan pertanyaan untuk pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, dan pembentukan karakter. 

3) Mengumpulkan informasi 

Kegiatan ini adalah melakukan eksperimen, membaca 

beragam sumber informasi lainnya selain yang terdapat pada 

buku teks, mengamati objek, mengamati kejadian, melakukan 

aktivitas tertentu, hingga berwawancara dengan seorang nara 

sumber.  

Kompetensi yang ingin dikembangkan antara lain: 

peserta didik akan mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, memiliki kemampuan 

berkomunikasi, memiliki kemampuan mengumpulkan 

informasi dengan beragam cara, mengembangkan kebiasaan 

belajar, hingga menjadi seorang pebelajar sepanjang hayat 

(life long learner).  

4) Mengasosiasikan  

Bentuk kegiatan belajar yang dapat diberikan tenaga 

pendidik antara lain pengolahan informasi mulai dari 

beragam informasi yang memperdalam dan memperluas 

informasi hingga informasi yang saling mendukung, bahkan 

yang berbeda atau bertentangan.  

Melalui pengalaman belajar ini diharapkan peserta 

didik akan mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 

kepada aturan, bekerja keras, mampu menerapkan suatu 
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prosedur dalam berpikir secara deduktif atau induktif untuk 

menarik suatu kesimpulan. 

5) Mengkomunikasikan  

Memberikan pengalaman belajar untuk melakukan 

kegiatan belajar berupa menyampaikan hasil pengamatan 

yang telah dilakukannya, kesimpulan yang diperolehnya 

berdasarkan hasil analisis, dilakukan baik secara lisan, 

tertulis, atau cara-cara dan media lainnya.  

Tujuan pendekatan saintifik dalam pembelajaran antara lain 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, 

membentuk kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara 

sistematik, melatih peserta didik dalam mengemukakan ide-ide, 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan mengembangkan 

karakter yang dimiliki oleh  peserta didik.
45

 

c. Penilaian pembelajaran tematik berbasis karakter 

Tahap terakhir dalam kegiatan pembelajaran tematik adalah 

tahap penilaian atau evaluasi pembelajaran tematik. Pada tahapan 

ini dilakukan dengan tahap penilaian dengan menggunakan 

penilaian sikap.  

Penilaian sikap adalah suatu penilaian perilaku peserta didik 

dalam setiap proses kegiatan pembelajaran, kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler, baik sikap spiritual maupun sikap sosial, semua 

tinggkah laku perserta didik diamati oleh pendidik dalam penilaian 

sikap tersebut. 

Pada penilaian sikap terdapat instrumen penilian, instrumen 

penilaian merupakan sebagai alat pengumpul data dan informasi 

mengenai pencapaian kompetensi sikap yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. 
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Instrumen penilaian sikap meliputi lembar observasi, lembar 

penilaian diri, lembar anecdotal record, lembar insidental record, 

dan lembar penilaian teman, instrumen penilaian sikap tersebut 

dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan.
46

 Pada penilaian 

sikap dalam pembelajaran tematik berbasis karakter melalui 

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

1) Memilih jenis instrumen penilaian sikap 

Pendidik memilih jenis instrumen penilaian sikap yang 

akan digunakan dalam penilaian sikap terhadap peserta 

didiknya. Jenis instrumen penilaian sikap meliputi lembar 

observasi, lembar penilaian diri, lembar anecdotal record, 

lembar insidental record, dan lembar penilaian teman, 

instrumen penilaian sikap tersebut dapat dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan. 

2) Menyusun instrumen penilaian sikap 

Pada tahapan menyusun instrumen penilaian sikap, 

penyusunan meliputi jenis instrumen penilaian sikap yang 

dipilih. Penyusunan diawali dengan mempersiapkan lembar 

penilaian sikap, pada tahap menyusun instrumen penilaian 

sikap harus memperhatikan kompetensi dasar, aspek sikap 

dan indikator sikap yang akan dinilai. 

3) Menggunakan instrumen penilaian sikap 

Setelah melalui tahap memilih dan menyusun 

instrumen penilaian sikap selanjutnya adalah tahap 

pelaksanaan atau penggunaan instrumen penilaian sikap. 

Pada tahap penggunaan instrumen penilaian sikap diperlukan 

peranan guru dan peserta didik. Karena dalam penggunaan 
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disesuaikan dnegan jenis instrumen penilaian sikap yang 

digunakan. 

4) Hasil penilaian sikap 

Pada hasil penilaian sikap disesuaikan dnegan jenis 

instrumen yang digunakan. Apabila yang digunakan adalah 

lembar observasi maka hasil penilaian sikap berupa lembar 

jurnal harian, lembar incidental record, dan lembar anecdotal 

record.  

Selanjutnya apabila instrumen penilaian sikap yang 

digunakan adalah lembar penilaian diri maka dapat berupa 

skala Likkert atau skala Gutmann. Dan apabila instrumen 

penilaian sikap yang digunakan adalah lembar penilaian 

teman maka dapat berbentuk  skala Likkert atau skala 

Gutmann. 

5) Tindak lanjut hasil penilaian sikap  

Tahap selanjutnya setelah memilih instrumen penilaian 

sikap, menyusun instrumen penilaian sikap, menggunakan 

instrumen penilaian sikap dan hasil penilaian sikap adalah 

tahap tindak lanjut dari hasil penilaian sikap. 

Pada tahap tindak lanjut merupakan tugas guru dalam 

memberikan umpan balik terhadap hasil penilaian sikap yang 

telah dilakukan terhadap peserta didik. Apabila terdapat hasil 

penilaian sikap yang dirasa kurang dari yang diharapkan 

maka akan diberikan perlakuan khusus kepada peserta didik 

agar memperbaiki hasil penilaian sikap tersebut.
47
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penilaian ini adalah 

menggunakan jenis penelitian fenomenologi. Jenis penelitian 

fenomenologi merupakan suatu jenis penelitian yang mencoba menggali 

dan menemukan pengalaman hidup manusia terhadap diri dan hidupnya. 

Fenomenologi menjelaskan mengenai fenomena dan maknanya bagi 

individu dengan melakukan wawancara pada sejumlah individu. 

Selanjutnya fenomenologi berupaya dengan membiarkan realitas 

mengungkapkan dirinya sendiri secara alamiah.48  

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu metode yang dimana penelitian 

dilakukan dengan berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi suatu obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) sedangkan peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data yang dilakukan secara purposive dan 

snowboal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis  

data bersifat induktif/deduktif, dan untuk hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan terhadap makna daripada generalisasi.
49

  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang diambil oleh penulis ini adalah di MI Ma’arif 

NU Patikraja, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas. Adapun alasan 

penulis dalam menentukan lokasi penelitian di MI Ma’arif NU Patikraja 

adalah karena, di MI Ma’arif NU Patikraja  penulis menemukan suatu 

pelajaran yang menarik untuk diteliti yaitu tentang penerapan pendekatan 
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berbasis karakter pada pembelajaran tematik yang diterapkan sejak tahun 

2015. 

C. Objek Dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, 

atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat 

keadaan dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa 

berupa perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-

kontra, simpati-antipati, keadaan batin, dan bisa juga berupa proses.
50

  

Secara terperinci objek penelitian tersebut meliputi.  

A. Perencanaan pembelajaran tematik berbasis karakter. 

B. Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter. 

C. Penilaian pembelajaran tematik berbasis karakter. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, 

ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian  pada dasarnya adalah 

sesuatu yang akan dikenai kesimpulan dalam hasil penelitian. Di 

dalam subjek penelitian inilah terdapat suatu objek penelitian.
51

 

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kepala Madrasah MI Ma’arif NU Patikraja 

Ibu Purwati, S.Pd.I. selaku kepala madrasah MI Ma’arif NU 

Patikraja, peneliti akan menanyakan terhadap permasalahan yang 

bertanggung jawab penuh terhadap keseluruhan kegiatan sekolah 

termasuk proses pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja. 

b. Guru kelas bawah MI Ma’arif NU Patikraja 
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Sebagai pengajar dan pendidik dalam pembelajaran tematik 

kelas III, pasti memiliki informasi yang lebih nyata mengenai 

proses pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis Karakter di 

Kelas III MI Ma’arif NU Patikraja. Guru yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah Bapak Amin Widodo, S.Pd.I selaku wali 

kelas III.  

c. Guru kelas atas MI Ma’arif NU Patikraja 

Sebagai pengajar dan pendidik dalam pembelajaran tematik 

kelas V, pasti memiliki informasi yang lebih nyata mengenai 

proses pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis Karakter di 

Kelas V MI Ma’arif NU Patikraja. Guru yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah Ibu Ranti Nurbaeti, S.Pd.I selaku wali kelas 

V.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan benar, maka membutuhkan 

juga pengumpulan data yang tepat. Pengumpulan data digunakan untuk 

memperoleh informasi yang perlukan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yakni 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Tenik wawancara ini digunakan untuk menjaring dan 

mendapatkan  informasi melalui interaksi sebagai pengumpulan data 

ketika peneliti akan melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya 

sedikit dan kecil.
52

  

Teknik wawancara yang digunakan dalam peniliatan ini adalah 

menggunakan teknik wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 

digunakan sebagai pengumpulan data, apabila peneliti atau pengumpul 
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data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, 

pengumpulan data telah menyiapkaninstrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis serta alternative pertanyaannya pun 

telah dipersiapkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini menggunakan 

wawancara terstuktur dimana peneliti sudah menyiapkan bahan 

wawancara terlebih dahulu. Kadangkala penulis mengembangkan 

pertanyaan di luar dari daftar, sepanjang pertanyaan itu masih fokus 

pada permasalahan yang diteliti. Adapun wawancara yang penulis 

lakukan yaitu dengan kepala madrasah MI Ma’arif NU Patikraja dan 

Guru MI Ma’arif NU Patikraja, dengan fokus wawancara adalah 

terkait pembelajaran tematik, pendidikan karakter serta peran kepala 

sekolah dalam pendidikan karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dalam suatu 

penelitian  dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak 

tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi.
53

 

Sebagai metode penelitian data, observasi bisa diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur 

yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Unsur- unsur 

yang nampak itu disebut dengan data atau informasi yang harus 

diamati dan dicatat secara benar dan lengkap. Metode ini digunakan 

untuk melihat dan mengamati keadaan lapangan agar peneliti 

memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang 

diteliti 
54
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Peneliti disini menggunakan observasi terus terang dalam 

penelitiannya. Pada observasi terus terang, seorang peneliti melakukan 

observasi untuk mengumpulkan data dengan menyatakan terus terang 

kepada sumber data bahwa sedang melaksanakan observasi di MI 

Ma’arif NU Patikraja. 

Manfaat observasi adalah sebagai berikut: 

a. Dengan melakukan observasi di lapangan maka peneliti akan 

lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan pada 

situasi sosial, jadi akan dapat dengan mudah memperoleh 

pandangan yang holistik atau menyeluruh.  

b. Dengan observasi maka akan diperoleh suatu pengalaman 

langsung, sehingga memungkinkan peneliti menggunakan 

pendekatan induktif, jadi tidak akan dipengaruhi oleh konsep atau 

pandangan sebelumnya. 

c. Dengan observasi, peneliti dapat dengan mudah melihat hal-hal 

yang kurang atau bahkan tidak diamati orang lain, khususnya 

orang yang terdapat dalam lingkungan itu, karena menganggap 

hal biasa dan karena itu tidak akan terungkap dalam wawancara. 

d. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang 

sedianya tidak akan terungkapkan oleh para responden dalam 

proses wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi 

karena dapat merugikan nama baik suatu lembaga. 

e. Dengan observasi, peneliti akan dapat menemukan hal-hal yang 

diluar presepsi seorang responden, sehingga peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih komperhensif. 

f. Melalui pengamatan di lapangan, maka peneliti tidak hanya 

mengumpulkan suatu daya yang kaya, melainkan juga 
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memperoleh kesan-kesan pribadi dan merasakan suasana situasi 

sosial yang diteliti.
55

 

3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data kualitatif yang melihat dokumen-

dokumen dengan mencari data mengenai hal-hal yang dibutuhkan, 

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi 

berbentuk tulisan misalnya foto, catatan harian, sejarah kehidupan, 

biografi, peraturan, dan kebijakan
56

 

E. Uji Validasi 

Pada uji validasi dalam penelitian dilakukan uji validasi pada sumber 

data dengan uji triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

serta sumber data yang ada.
57

 

Triangulasi pada penelitian ini dilakukan dengan menguji validasi 

dari sumber data yang bersumber dari teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Pada sumber data tersebut dihasilkan data sebagai sumber 

data penelitian dalam penelitian ini. Uji validasi dengan mengumpulkan 

hasil wawancara, hasil observasi dan hasil dokumentasi.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang 

penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Proses 

analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selam di lapangan, dan setelah selesai dilapangan. Analisis 

sebelum dilapangn dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau 

data skunder yang akan menentukan fokus penelitian. Namun fokus 
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penelitian ini bersifat sementara dan akan berkembang  setelah peneliti 

akan masuk dan selama dilapangan.
58

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema, 

dan polanya membuang yang tidak perlu. Mereduksi data digunakan 

untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan 

membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, 

sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan sementara. 

Peneliti akan memilih dan memilah data yang penting yang berkaitan 

dengan fokus penelitian, yaitu mengenai Pembelajaran Tematik 

Berbasis Karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan cara yang memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam penelitian ini, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat tentang 

informasi yang didapat dalam penelitian. Informasi atau data secara 

sistematis dan terperinci agar mudah dipahami dan dianalisis. 

3. Menarik kesimpulan atau Verifikasi 

Proses analisis ini berjalan terus-menerus seperti sebuah siklus 

sehingga memperoleh suatu kesimpulan yang akurat dan signifikan. 

Analisis data kualitatif menurut Milles and Hurberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verivikasi.
59

  

Pada penelitian ini kesimpulan dilakukan selama proses 

penelitian berlangsung, seperti yang terjadi pada proses redaksi data, 

yaitu setelah data terkumpul maka akan segera diambil kesimpulan 

                                                           
58

 Suliswiyadi, Metologi Penelitian Pendidikan ...,hlm. 134. 
59

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ..., hlm. 338-345. 



41 
 

 
 

sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil 

kesimpulan akhir. 
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BAB IV 

PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KARAKTER 

DI MI MA’ARIF NU PATIKRAJA 

A. Gambaran umum MI Ma’arif NU Patikraja 

1. Profil MI Ma’arif NU Patikraja 

MI Ma’ari NU 1 Patikraja didirikan pada tahun 1970. MI 

Ma’arif NU Patikraja beralamat di Jalan Balai Desa No.24 Patikraja, 

No.HP (085227333703), kelurahan Patikraja, kecamatan Patikraja, 

kabupaten Banyumas, propinsi Jawa Tengah. Dibawah lembaga 

pendidikan Ma’arif NU, MI Ma’arif NU Patikraja berstatus madrasah 

swasta dan terakreditasi A dengan nomor SK K/275/III b/75. 

2. Keadaan siswa MI Ma’arif NU Patikraja tiga tahun terakhir 

Tabel 1. Keadaan siswa tiga tahun terakhir 

Kelas L / P 

Tahun Pelajaran 

2017 / 

2018 

2018 / 

2019 

2019 / 

2020 

2020 / 

2021 

I 

L 20 22 15 10 

P 24 14 11 12 

JML 44 36 26 22 

II 

L 16 25 22 16 

P 8 15 12 13 

JML 24 40 34 29 

III 

L 14 16 25 21 

P 16 6 15 12 

JML 30 22 40 33 

IV L 10 11 16 20 
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P 7 18 6 19 

JML 17 29 22 39 

V 

L 12 10 11 6 

P 7 5 19 16 

JML 19 15 30 22 

VI 

L 9 8 9 11 

P 11 11 5 19 

JML 20 19 14 30 

Jumlah 

I s/d 

VI 

L 81 92 81 84 

P 72 69 98 91 

JML 154 161 166 175 

 

3. Keadaan guru tahun 2020/2021 

Tabel 2. Keadaan guru tahun 2020/2021 

No. Nama/NIP TTL 

Gol/ 

Ruang 

Jabatan 
Jenis 

Guru 

1. 

Purwati, S.Pd.I 

NIP. - 

Banyumas, 

16-04-1969 

- 
Kepala 

Madrasah 

Guru 

Kelas 

2. 

Latifah Tunur, S.Pd.I 

NIP.196705132006042001 

Banyumas, 

13-05-1967 

III/c Guru 
Guru 

Kelas 

4. 

Rohmi Kurniawati, S.Pd.I 

NIP.198104092007102001 

Banyumas, 

09-04-1981 

III/b Guru 
Guru 

Kelas 

5. 

Siti Aningrum, S.Pd.I 

NIP.198210312005012002 

Banyumas, 

31-10-1982 

III/c Guru 
Guru 

Kelas 

6. Dwi Sulistyani, S.Pd.I Banyumas, - Guru 
Guru 

Kelas 
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NIP. - 08-09-1968 

7. 

Ranti Nurbaeti, S.Pd.I 

NIP. - 

Banyumas, 

28-11-1984 

- Guru 
Guru 

Kelas 

8. 

Umi Nurul Rahmawati, 

S.Pd.I 

NIP. - 

Ngawi, 

05-08-1989 

- Guru 
Guru 

Kelas 

9. 

Amin Widodo, S.Pd.I 

NIP. - 

Banyumas, 

09-01-1988 

- Guru 
Guru 

Kelas 

10. 

Zitni Imaroh, S.Pd.I 

NIP. - 

Banyumas, 

19-06-1992 

- Guru 
Guru 

Mapel 

11. 

Agus Nu’man Khasani, 

S.Pd.I 

NIP.- 

Banyumas, 

16-03- 1981  

- Guru 
Guru 

Kelas 

 

4. Data ruang kelas 

Tabel 3. Data ruang kelas 

No. Ruang Kelas Jumlah 

Kondisi 

Baik Rusak 

1 I 1 √   

2 II 1 √   

3 III 1 √   

4 IV 1 √   

5 V 1 √   

6 VI 1 √   

B. Data sarana prasarana 

Tabel 4. Data sarana prasarana 
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No. Nama Ruangan Ada Tidak Ada 

1 Ruang Guru √   

2 Ruang Kepala Madrasah  √ 

3 Ruang Perpustakaan   √ 

4 Ruang UKS   √ 

5 WC. Guru √   

6 WC. Siswa √   

7 Mushola   √ 

8 Gudang √   

 

C. Visi dan Misi MI Ma’arif NU Patikraja  

a. Visi MI Ma'arif NU Patikraja 

Terwujudnya lulusan yang beriman, berilmu, beramal, dan 

berakhlak mulia.  

b. Misi MI Ma'arif NU Patikraja 

1) Mewujudkan kehidupan Madrasah yang kondusif dan Islami 

sesuai dengan Al-Qur’an dan As Sunnah. 

2) Membentuk pribadi Muslim yang berakhlak mulia dan 

memiliki kepedulian sosial. 

3) Meningkatkan profesionalisme kinerja guru. 

4) Meningkatkan loyalitas guru dan siswa sebagai kader penerus 

NU. 

D. Pembelajaran Tematik berbasis Karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Ma’arif NU Patikraja 

selama bulan April 2021 hingga bulan Juni 2021 dengan menggunakan 

alat pengumpul data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
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peneliti lakukan, maka dapat disajikan data hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Tahap Perencanaan Pembelajaran Tematik Berbasis Karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja dilakukanlah kegiatan 

perencanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja. Dalam proses pembelajaran tahap ini sangat penting 

dilakukan oleh guru agar dapat mengetahui apa aja yang dilakukan 

ketika akan melaksanakan proses kegiatan pembelajaran.. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 2 Juni 20201, maka dapat disajikan data hasil penelitian 

mengenai perencanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja. Adapun beberapa langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan dengan baik dalam tahap persiapan antara lain:: 

a. Menentukan tema pembelajaran berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja 

Kegiatan menentukan tema dalam pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja, di kelas III tema 

ditentukan oleh guru atau wali kelas. Bapak Amin Widodo, 

S.Pd.I, memilih tema pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja yaitu tema 7 tentang 

perkembangan teknologi. 

Tema tersebut dipilih karena pada tema tersebut dapat 

dihubungkan dengan keadaan peserta didik dengan lingkungan 

sekolah maupun lingkungan diluar sekolah. Selain itu 

lingkungan merupakan salah satu faktor tercapainya 

pendidikan karakter yang baik pada peserta didik. 

Pada tema 7 tentang perkembangan teknologi dapat 

menumbuhkan banyak sekali karakter pada diri peserta didik. 
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Karakter yang dominan tumbuh adalah jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli sosial, mandiri, rasa ingin tahu dan 

percaya diri. 

Karakter tersebut nantinya akan dikembangkan pad 

kegiatan pembelajaran yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI  Ma’arif NU 

Patikraja. 

Pada kegiatan menentukan tema pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja, terdapat 

hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas, hambatan 

tersebut antara lain terdapat kesulitan pada saat menentukan 

tema yang sesuai dengan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja, karena biasanya tema 

sudah ditentukan oleh Kemenag.
60

 

Selanjutnya pada kegiatan menetukan tema dikelas V 

ditentukan oleh guru atau wali kelas. Ibu Ranti Nurbaeti, 

S.Pd.I, memilih tema pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja yaitu tema 7 tentang 

peristiwa dalam kehidupan. 

Tema tersebut dipilih karena pada tema tersebut dapat 

dihubungkan dengan keadaan peserta didik dengan lingkungan 

sekolah maupun lingkungan diluar sekolah. Selain itu 

lingkungan merupakan salah satu faktor tercapainya 

pendidikan karakter yang baik pada peserta didik. 

Pada tema 7 tentang perkembangan teknologi dapat 

menumbuhkan banyak sekali karakter pada diri peserta didik. 

Karakter yang dominan tumbuh pada tema 7 adalah karakter 

jujur, disiplin, tanggung jawab dan peduli sosial. 

                                                           
60 Wawancara dengan guru wali kelas III MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 2 Juni 

2021. 
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Karakter tersebut nantinya akan dikembangkan pad 

kegiatan pembelajaran yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI  Ma’arif NU 

Patikraja. 

Pada kegiatan menentukan tema pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja, terdapat 

hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas V sama halnya 

yang dijumpai oleh guru wali kelas III, hambatan tersebut 

antara lain terdapat kesulitan pada saat menentukan tema yang 

sesuai dengan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja, karena biasanya tema sudah ditentukan 

oleh Kemenag.
61

  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis tahap menentukan tema yang dilakukan oleh 

guru wali kelas III dilakukan dengan baik, tema yang dipilih 

sesuai dengan pembelajaran tematik berbasis karakter yang 

akan disampaikan dan hambatan dalam menentukan tema 

tersebut memang wajar dijumpai oleh setiap guru dan wali 

kelas. 

Analisis selanjutnya pada tahap menentukan tema yang 

dilakukan oleh guru wali kelas V dilakukan dengan baik sama 

halnya dengan kelas III serta tema yang dipilih sesuai dengan 

pembelajaran tematik berbasis karakter yang akan disampaikan 

dikelas V  dan hambatan dalam menentukan tema tersebut 

memang wajar dijumpai oleh setiap guru dan wali kelas pada 

tahap menentukan tema pembelajarantematik berbasis 

karakter. 
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 Wawancara dengan guru wali kelas V  MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 2 Juni 

2021. 
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b. Mengidentifikasi dan memilih sumber belajar pada 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja 

Tahap kedua pada perencanaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah 

mengidentifikasi dan memilih  sumber-sumber belajar yang 

sesuai serta dapat digunakan oleh peserta didik dalam 

mengeksplorasi tema.  

Pada tahap memilih sumber belajar disini wali kelas 

dengan guru-guru lainnya di MI Ma’arif NU Patikraja 

bermusyawarah terlebih dahulu dalam mennetukan dan 

memilih sumber belajar yang digunakan untuk menunjang 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikaraja. 

Kegiatan mengindentifikasi dan memilih sumber belajar 

yang dilakukan dikelas III adalah dengan mengidentifikasi 

tema yang telah dipilih pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. Setelah tema 

diidentifikasi, selanjutnya mengidentifikasi materi yanga akan 

disampaikan pada tema 7 mengenai perkembangan teknologi 

tersebut dan materi yang disampaikan tersebut diidentifikasi 

dengan kesesuaian sumber belajar yang akan digunakan.  

Dalam memilih sumber belajar guru menyesuaikan 

dengan hasil identifikasi sebelumnya terhadap materi yang 

akan disampaiakan pada tema 7 tersebut. Dengan begitu 

sumber belajar yang dipilih diharapkan sesuai dnegan materi 

yang akan disampaikan dan dengan kebutuhan dari peserta 

didik. 

Sumber belajar yang dipilih pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja di kelas III 
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adalah menggunakan sumber belajar berupa buku  tematik, 

buku lks, buku paket dan internet. Semua sumber belajar 

tersebut  disesuaikan dengan kebutuhan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.
62

 

Selanjutnya, pada kegiatan mengindentifikasi dan 

memilih sumber belajar yang dilakukan dikelas V adalah 

dengan cara mengidentifikasi tema yang telah dipilih pada 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja. Setelah tema diidentifikasi, selanjutnya 

mengidentifikasi materi yanga akan disampaikan pada tema 7  

mengenai peristiwa dalam kehidupan tersebut dan materi yang 

disampaikan tersebut diidentifikasi dengan kesesuaian sumber 

belajar yang akan digunakan.  

Dalam memilih sumber belajar terdapat kesamaan 

dengan kelas III guru wali murid kelas V akan  menyesuaikan 

dengan hasil identifikasi sebelumnya terhadap materi yang 

akan disampaiakn pada tema 7 tersebut. Dengan begitu sumber 

belajar yang dipilih diharapkan sesuai dnegan materi yang 

akan disampaikan dan dengan kebutuhan dari peserta didik. 

Sumber belajar yang dipilih pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja di kelas V sama 

dengan yang dipilih pada kelas V yaitu menggunakan sumber 

belajar berupa buku  tematik, buku lks, buku paket dan 

internet. Semua sumber belajar tersebut  disesuaikan dengan 
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 Wawancara dengan guru wali kelas III MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 2 Juni 

2021. 
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kebutuhan pada saat pelaksanaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.
63

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis tahap mengidentifikasi dan memilih sumber 

belajar pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja yang dilakukan oleh guru wali kelas III  

sudah dilakukan dengan baik, dengan mengidentifikasi tema 

dan materi terlebih dahulu, guna untuk memnetukan sumber 

belajar yang sesuai. Sumber belajar yang dipilih dalam 

pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif 

NU Patikraja adalah memilih dan menggunakan sumber belajar 

belajar berupa buku tematik, buku paket, buku lks dan internet.  

Sedangkan analisis berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru walli murid kelas V. Menunjukkan 

bahwa pada tahap mengidentifikasi dan memilih sumber 

belajar sudah terlaksana dengan baik. Dan untuk sumber 

belajar yang dipilih dalam pembelajaran tematik berbasis 

karakter di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja adalah memilih 

dan menggunakan sumber belajar belajar berupa buku tematik, 

buku paket, buku lks dan internet.  

c. Memilih aktivitas untuk pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja 

Tahap ketiga pada kegiatan perencanaan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah 

memilih aktivitas untuk pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Pada tahap memilih aktivitas pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja, guru  
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 Wawancara dengan guru wali kelas V  MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 2 Juni 

2021. 
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wali kelas  III memilih aktivitas pembelajaran tematik berbasis 

karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja dengan cara: 

1) Memperhatikan karakter mata pelajaran atau tema yang 

akan dipelajari. 

2) Menggunakan sarana prasarana pembelajaran yang 

mendukung terlaksananya pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3) Menyesuaikan dengan sumber belajar yang digunakan 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja. 

4) Selanjutnya pemilihan aktivitas tersebut diseuaikan 

dengan alokasi waktu pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Aktivitas yang dipilih pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja adalah 

listening activities, writing activities, dan visual activities. 

Aktivitas tersebut dipilih karena sesuai dengan materi 

pembelajaran pada tema 7 tentang perkembangan teknologi. 

Pada tahap memilih aktivitas pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja terdapat 

hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas. Hambatan 

tersebut adalah pola belajar peserta didik yang berbeda-beda, 

hal tersebut dapat menyulitkan guru wali kelas dalam memilih 

aktivitas yang sesuai untuk pembelajaran tematik bebrbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.
64

 

Selanjutnya, pada tahap memilih aktivitas untuk 

pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif 

NU Patikraja. Guru  wali kelas  V memilih aktivitas 
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 Wawancara dengan guru wali kelas III MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 2 Juni 

2021. 
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pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif 

NU Patikraja dengan cara yang sama dengan yang dilakukan 

guru wali kelas III, cara tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Memperhatikan karakter mata pelajaran atau tema yang 

akan dipelajari. 

2) Menggunakan sarana prasarana pembelajaran yang 

mendukung terlaksananya pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3) Menyesuaikan dengan sumber belajar yang digunakan 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja. 

4) Selanjutnya pemilihan aktivitas tersebut diseuaikan 

dengan alokasi waktu pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Aktivitas yang dipilih pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja adalah 

kombinasi. Kombinasi yang dimaksud adalah menggunakan 

berbagai jenis aktivitas pembelajaran dengan 

mengkolaborasikan antar aktivitas pembelajaran.  

Aktivitas  pembelajaran yang digunakan antara lain 

visual activities, listening activities,oral activities, writing 

activities, metal activities dan emotional activities.Aktivitas 

tersebut dipilih karena sesuai dengan materi pembelajaran pada 

tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan. 

Pada tahap memilih aktivitas pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja terdapat 

hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas. Hambatan 

tersebut adalah pola belajar peserta didik yang berbeda-beda 

dan karakter peserta didik yang bervariasi, hal tersebut dapat 
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menyulitkan guru wali kelas dalam memilih aktivitas yang 

sesuai untuk pembelajaran tematik bebrbasis karakter di kelas 

V MI Ma’arif NU Patikraja.
65

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis tahap memilih aktivitas untuk pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja yang 

dilakukan oleh guru wali kelas III  sudah dilakukan dengan 

baik. Aktivitas yang dipilih untuk pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja, sesuai 

dengan tema pembelajaran yang dipilih pada pembelajaran 

tematik berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara tersebut 

peneliti dapat menganalisis tahap memilih aktivitas untuk 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja yang dilakukan oleh guru wali kelas V  sudah 

dilakukan dengan baik. Aktivitas yang dipilih oleh guru wali 

kelas V MI Ma’arif NU Patikraja untuk pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja, sesuai 

dengan tema yang dipilih yaitu mengenai peristiwa dalam 

kehidupan. 

d. Merencanakan evaluasi untuk pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja 

Tahap keempat pada kegiatan perencanaan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah 

merencanakan evaluasi untuk pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Pada tahap merencanakan evaluasi untuk pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja, guru 
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 Wawancara dengan guru wali kelas V MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 2 Juni 

2021. 
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wali kelas III disesuaikan dengan materi yang disampaikan 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja. 

Cara merencanakan evaluasi pembelajaran tersebut 

adalah dengan melaksanakan proses tanya jawab serta umpan 

balik terhadap peserta didik selanjutnya evaluasi yang 

diberikan adalah berupa kegiatan tanya jawab, penjelasan 

ulang dari guru, pengayaan, remidial dan penambahan jam 

tambahan khusus untuk peserta didik yang memerlukan 

pemahaman lebih terhadap penguasaan materi.  

Pada perencanaan evaluasi pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja 

menggunakan jenis penilaian pengetahuan, penilaian 

keterampilan dan sikap.  

Evaluasi yang sesuai dengan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja adalah 

berupa pengayaan, remidial, penjelasan ulang mengenai materi 

dan penambahan waktu unuk mempelajari kembali materi yang 

belum dipahami oleh peserta didik. 

Terdapat hambatan yang dijumpai oleh guru atau wali 

kelas pada tahap merencanakan evaluasi pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja, yaitu 

kpada tahap merencanakan evaluasi pembelajaran harus sesuai 

dengan evaluasi yang dibutuhkan oleh peserta didik.
66

 

Selanjutnya, pada tahap merencanakan evaluasi untuk 

pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas VMI Ma’arif 

NU Patikraja, guru wali kelas V disesuaikan dengan materi 
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 Wawancara dengan guru wali kelas III MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 2 Juni 
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yang disampaikan pada pembelajaran tematik berbasis karakter 

di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Cara merencanakan evaluasi pembelajaran tersebut 

adalah dengan melaksanakan proses tanya jawab serta umpan 

balik terhadap peserta didik selanjutnya evaluasi yang 

diberikan adalah berupa kegiatan tanya jawab, penjelasan 

ulang dari guru, pengayaan, remidial dan penambahan jam 

tambahan khusus untuk peserta didik yang memerlukan 

pemahaman lebih terhadap penguasaan materi. 

Pada tahap merencanakan evaluasi pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja 

menggunakan jenis instrumen penilaian pengetahuan, penilaian 

keterampilan dan sikap. Evaluasi yang sesuai dengan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif 

NU Patikraja adalah berupa pengayaan, remidial, penjelasan 

ulang mengenai materi dan penambahan waktu untuk 

mempelajari kembali materi yang belum dipahami oleh peserta 

didik. 

Terdapat hambatan yang dijumpai oleh guru atau wali 

kelas pada tahap merencanakan evaluasi pembelajaran tematik 

berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja, yaitu 

kpada tahap merencanakan evaluasi pembelajaran harus sesuai 

dengan evaluasi yang dibutuhkan oleh peserta didik dan 

disesuikan dengan hasil belajar peserta didik.
67

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis tahap merencanakan evaluasi untuk pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja yang 
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dilakukan oleh guru wali kelas III  sudah dilakukan dengan 

baik.  

Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan menggunakan 

penilaian pengetahuan, penilaian keterampilan dan penilaian 

sikap. Evaluasi tersebut sudah cukup sesuai, namun pada 

perencanaannya diharuskan disesuaikan dengan keutuhan 

peserta didik. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara tersebut 

peneliti dapat menganalisis tahap merencanakan evaluasi untuk 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja yang dilakukan oleh guru wali kelas V, sudah 

dilakukan dengan baik. Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan 

menggunakan penilaian pengetahuan, penilaian keterampilan 

dan penilaian sikap. Evaluasi tersebut sudah cukup sesuai, 

namun pada perencanaannya diharuskan disesuaikan dengan 

keutuhan peserta didik. 

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berbasis Karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 8 Juni 2021 dengan Bapak Amin Widodo, 

S.Pd.I selaku wali kelas III dan Ibu Ranti Nurbaeti, S.Pd.I selaku 

wali kelas V, maka dapat disajikan data hasil penelitian mengenai 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja.  

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja guru wali murid menggunakan 

pendekatan saintifik dalam pelaksanaannya, pendekatan saintifik 

disini antara lain sebagai berikut :   

a. Mengamati pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja 
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Pada kegiatan mengamati yang dilaksanakan di kelas III 

MI Ma’arif NU Patikraja yang dilaksanakan pada tema 7 

mengenai perkembangan teknologi dapat menumbuhkan 

karakter pada peserta didik yaitu karakter bertanggung jawab, 

disiplin, jujur dan rasa ingin tahu. 

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengamati di tema 7 tentang perkembangan teknologi adalah 

sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab  

Peserta didik bertanggung jawab mengamati materi 

pada tema 7 mengenai perayaan HUT RI ke-72 an 

pengolahan singkong melalui video yang ditampilkan 

oleh guru.  

2) Disiplin 

Peserta didik displin waktu dengan memanfaatkan 

waktu  pada pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja  untuk mengamati 

tidak melaksanakan kegiatan lainnya. 

3) Jujur 

Peserta didik mengatakan dan mendeskripsikan 

dengan jujur apa yang telah mereka amati pada 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU Patikraja. 

4) Rasa ingin tahu  

Peserta didik mengamati dengan landasan rasa 

keingin tahuan mereka yang tinggi terhadap perayaan 

HUT RI ke-72 dan pengolahan singkong melalui video 

yang ditampilkan oleh guru. 
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Selanjutnya, untuk metode pembelajaran yang digunakan 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas III MI 

Ma’arif NU Patikraja pada tema 7 tentang perkembangan 

teknologi yaitu menggunakan metode  percakapan, cerita, 

keteladanan dan pembiasaan. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas III pada 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter 

di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu yang dialokasikan 

untuk pelaksaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang karena materi yang 

disampaikan cukup banyak, terdapat beberapa peserta didik 

yang memiliki karakter jahil atau hiperaktif, dan pemahaman 

peserta didik yang berbeda-beda.
68

 

Selanjutnya, pada kegiatan mengamati yang 

dilaksanakan di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja yang 

dilaksanakan pada tema 7 mengenai peristiwa dalam 

kehidupan dapat menumbuhkan karakter pada peserta didik 

yaitu karakter bertanggung jawab, disiplin dan jujur.  

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengamati di pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas 

V MI Ma’arif NU Patikraja, pada tema 7 tentang peristiwa 

dalam kehidupan adalah sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab   

Peserta didik bertanggung jawab mengamati materi 

pada tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan, melalui 

percobaan mengenai pengaruh kalor terhadap perubahan 

suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Disiplin 

                                                           
68

 Wawancara dengan guru wali kelas III MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 8 Juni 

2021. 



60 
 

 
 

Peserta didik displin waktu dengan memanfaatkan 

waktu  pada pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja  untuk mengamati 

tidak melaksanakan kegiatan lainnya. 

3) Jujur 

Peserta didik mengatakan dan mendeskripsikan 

dengan jujur apa yang telah mereka amati pada 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU Patikraja, mengenai materi di tema 7 

tentang peristiwa dalam kehidupan. 

Metode pembelajaran yang digunakan pada 

pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif 

NU Patikraja pada tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan 

yaitu menggunakan metode  kombinasi. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas V pada 

kegiatan mengamati pelaksanaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu 

yang dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang 

karena materi yang disampaikan cukup banyak, terdapat 

beberapa peserta didik yang memiliki karakter jahil dan 

pemahaman peserta didik yang berbeda-beda.
69

 

Berdasarkan data diatas yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan guru wali kelas III dan wali kelas V 

mengenai kegiatan mengamati pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis mengenai kegiatan mengamati pada 

                                                           
69

 Wawancara dengan guru wali kelas V MI Ma’arif NU Patikraja pada tanggal 8 Juni 

2021. 



61 
 

 
 

pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif 

NU Patikraja, sudah terlaksana dengan cukup baik. Dilihat dari 

karakter yang tumbuh pada kegiatan mengamati di tema 7 

tentang perkembangan teknologi pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja tersebut  yaitu 

karakter bertanggung jawab, disiplin, jujur, dan rasa ingin tahu.  

Hasil analisis selanjutnya yaitu pada kegiatan mengamati 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas V MI 

Ma’arif NU Patikraja, sudah terlaksana dengan cukup baik. 

Dilihat dari karakter yang tumbuh pada kegiatan mengamati di 

tema 7 twntang peristiwa dalam kehidupan pada pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja tersebut  

yaitu karakter bertanggung jawab, disiplin dan jujur.  

b. Menanya pada pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas 

V MI Ma’arif NU Patikraja 

Pada kegiatan menanya yang dilaksanakan di kelas III 

MI Ma’arif NU Patikraja yang dilaksanakan pada tema 7 

mengenai perkembangan teknologi dapat menumbuhkan 

karakter pada peserta didik yaitu rasa ingin tahu, percaya diri, 

kreatif.  

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

menanya di tema 7 tentang perkembangan teknologi adalah 

sebagai berikut: 

1) Rasa ingin tahu 

Peserta didik bertanya tentang apa yang mereka 

belum tahu dan bertanya mengenai hal baru yang baru 

mereka temui dalam kegiatan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

2) Percaya diri 

Peserta didik dengan berani dan percaya diri 
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bertanya tentang materi yang mereka belum paham 

kepada guru wali kelas pada pelaksanaan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3) Kreatif 

Peserta didik membuat pertanyaan sesuai dengan 

yang mereka butuhkan dengan cara mereka merangkai 

pertanyaan dengan menggunakan kosah kata yang 

mereka olah sendiri pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas III pada 

kegiatan menanya pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu yang 

dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang karena 

materi yang disampaikan cukup banyak, terdapat beberapa 

peserta didik yang memiliki karakter jahil dan pemahaman 

peserta didik yang berbeda-beda.
70

 

Pada kegiatan menanya yang dilaksanakan di kelas V  

MI Ma’arif NU Patikraja yang dilaksanakan pada tema 7 

mengenai peristiwa dalam kehidupan dapat menumbuhkan 

karakter pada peserta didik yaitu jujur, rasa ingin tahu, 

mandiri, kreatif. 

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

menanya di tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan adalah 

sebagai berikut: 

1) Jujur 

Peserta didik dengan jujur menanyakan apa yang 

mereka belum pahami pada tema 7 tentang peristiwa 
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dalam kehidupan tidak pura-pura tahu namun 

kenyataanya mereka tidak tahu dan memilih berbohong 

tahu dan diam. 

2) Rasa ingin tahu 

Peserta didik bertanya tentang apa yang mereka 

belum tahu dan bertanya mengenai hal baru yang baru 

mereka temui dalam kegiatan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3) Mandiri 

Peserta didik mandiri bertanya kepada guru atau 

wali kelas tanpa menyuruh teman lainnya untuk bertanya 

pada kegiatan pembelajaran tematik berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU Patikraja. 

4) Kreatif 

Peserta didik membuat pertanyaan sesuai dengan 

yang mereka butuhkan dengan cara mereka merangkai 

pertanyaan dengan menggunakan kosah kata yang 

mereka olah sendiri. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas V pada 

kegiatan menanya pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu yang 

dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang karena 

materi yang disampaikan cukup banyak, terdapat beberapa 

peserta didik yang memiliki karakter jahil dan pemahaman 

peserta didik yang berbeda-beda.
71

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis kegiatan menanya pada pembelajaran tematik 
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berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja, sudah 

terlaksana dengan cukup baik. Dilihat dari karakter yang 

tumbuh pada kegiatan menanya di tema 7 tentang 

perkembangan teknologi pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja tersebut  yaitu karakter 

rasa ingin tahu, percaya diri, kreatif.  

Hasil analisis selanjutnya yaitu pada kegiatan menanya 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas V MI 

Ma’arif NU Patikraja, sudah terlaksana dengan cukup baik. 

Dilihat dari karakter yang tumbuh pada kegiatan menanya di 

tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan pada pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja tersebut  

yaitu karakter jujur, rasa ingin tahu, mandiri, dan kreatif. 

c. Mengumpulkan informasi pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja 

Pada kegiatan mengumpulkan informasi yang 

dilaksanakan di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja yang 

dilaksanakan pada tema 7 mengenai perkembangan teknologi 

dapat menumbuhkan karakter pada peserta didik yaitu jujur, 

rasa ingin tahu, kreatif dan bertanggung jawab.  

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengumpulkan informasi di tema 7 tentang perkembangan 

teknologi adalah sebagai berikut: 

1) Jujur 

Informasi yang dikumpulkan oleh peserta didik 

sesuai dengan hasil mengumpulkan informasi pada 

materi yang disampaikan oleh guru mengenai tema 7 

tentang perkembangan teknologi di pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

2) Rasa ingin tahu 
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Peserta didik memiliki rasa ingin tahu terhadap 

informasi yang mereka kumpulkan mengenai materi 

yang disampaikan oleh guru mengenai tema 7 tentang 

perkembangan teknologi di pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3) Kreatif 

Informasi yang peserta didik kumpulkan ditulis 

dengan rapih mengenai materi yang disampaikan oleh 

guru mengenai tema 7 tentang perkembangan teknologi 

di pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja. 

4) Bertanggung jawab 

Peserta didik bertanggung jawab dengan 

mengumpulkan informasi mengenai materi yang 

disampaikan oleh guru mengenai tema 7 tentang 

perkembangan teknologi di pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas III pada 

kegiatan mengumpulkan informasi  pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu 

yang dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang 

karena materi yang disampaikan cukup banyak, terdapat 

beberapa peserta didik yang memiliki karakter jahil dan 

pemahaman peserta didik yang berbeda-beda.
72

 

Pada kegiatan mengumpulkan informasi yang 

dilaksanakan di kelas V  MI Ma’arif NU Patikraja yang 

dilaksanakan pada tema 7 mengenai peristiwa dalam 
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kehidupan dapat menumbuhkan karakter pada peserta didik 

yaitu jujur, rasa ingin tahu, mandiri, kreatif. 

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengumpulkan informasi di tema 7 tentang peristiwa dalam 

kehidupan adalah sebagai berikut: 

1) Disiplin 

Peserta didik mengumpulkan informasi dengan 

runtut dan rapih mengenai materi pada tema 7 tentan 

peristiwa dalam kehidupan dalam pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

2) Jujur 

Informasi yang dikumpulkan oleh peserta didik 

sesuai dengan hasil pengamatan dan kenyataan tidak 

dibuat-buat, sesuai dengan materi di tema 7 tentang 

peristiwa dalam kehidupan dalam pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3) Mandiri 

Peserta didik mandiri dalam mengumpulkan 

informasi mengenai materi di tema 7 tentang peristiwa 

dalam kehidupan dalam pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

4) Rasa ingin tahu 

Peserta didik memiliki rasa ingin tahu terhadap 

informasi yang mereka kumpulkan pada materi yang 

mereka pelajari di tema 7 tentang peristiwa dalam 

kehidupan dalam pembelajaran tematik berbasis karakter 

di MI Ma’arif NU Patikraja. 

5) Kreatif 

Informasi yang peserta didik kumpulkan ditulis 

dengan rapih di buku catatan mereka, informasi tersebut 



67 
 

 
 

mengenai materi yang disampaikan oleh guru mengenai 

tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan dalam 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja. 

6) Bertanggung jawab 

Peserta didik bertanggung jawab dengan 

mengumpulkan informasi mengenai materi pada tema 7 

tema 7 tentan peristiwa dalam kehidupan dalam 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas V pada 

kegiatan mengumpulkan informasi pelaksanaan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah 

waktu yang dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa 

kurang karena materi yang disampaikan cukup banyak, 

terdapat beberapa peserta didik yang memiliki karakter jahil 

dan pemahaman peserta didik yang berbeda-beda.
73

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis mengenai kegiatan mengumpulkan informasi 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas III MI 

Ma’arif NU Patikraja, sudah terlaksana dengan cukup baik. 

Dilihat dari karakter yang tumbuh pada kegiatan mengamati di 

tema 7 tentang perkembangan teknologi tersebut  yaitu 

karakter jujur, rasa ingin tahu, kreatif dan bertanggung jawab. 

Hasil analisis selanjutnya mengenai  kegiatan 

mengumpulkan informasi pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja, sudah terlaksana 
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dengan cukup baik. Dilihat dari karakter yang tumbuh pada 

kegiatan mengamati di tema 7 tentang peristiwa dalam 

kehidupan tersebut  yaitu karakter jujur, rasa ingin tahu, 

mandiri, dan kreatif. 

d. Mengasosiasikan pada pembelajaran tematik berbasis karakter 

di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Pada kegiatan mengasosiasikan yang dilaksanakan di 

kelas III MI Ma’arif NU Patikraja yang dilaksanakan pada 

tema 7 mengenai perkembangan teknologi dapat 

menumbuhkan karakter pada peserta didik yaitu rendah hati, 

percaya diri, kreatif dan komunikatif. 

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengumpulkan informasi di tema 7 tentang perkembangan 

teknologi adalah sebagai berikut: 

1) Rendah hati 

Peserta didik yang sudah cukup menguasai materi 

pada tema 7 mengenai perkembangan teknologi tidak 

sombong dan tidak menganggap bahwa teman mereka 

bodoh dan tidak pintar, namun mereka belajar bersama 

dan saling bertukan informasi mengenai materi yang 

mereka belum paham. 

2) Percaya diri 

Peserta didik memiliki tingkat percaya diri yang 

tinggi, pada kegiatan mengasosiasikan mengenai tema 7 

mengenai perkembangan teknologi peserta didik dengan 

percaya diri tanpa malu-malu. 

3) Kreatif 

Peserta didik mengasosiasikan materi tema 7 

mengenai perkembangan teknologi mengenai materi 
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yang mereka telah amati sebelumnya tentang pengolahan 

bahan pangan dengan bahan singkong. 

4) Komunikatif 

Peserta didik saling bertukar pikiran mengenai 

informasi pengolahan singkong pada tema 7 mengenai 

perkembangan teknologi dan menceritakan kembali 

dalam bentuk tulisan di buku catatan peserta didik. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas III pada 

kegiatan mengasosiasi pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu yang 

dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang karena 

materi yang disampaikan cukup banyak, terdapat beberapa 

peserta didik yang memiliki karakter jahil dan pemahaman 

peserta didik yang berbeda-beda.
74

 

Pada kegiatan mengasosiasi yang dilaksanakan di kelas 

V  MI Ma’arif NU Patikraja yang dilaksanakan pada tema 7 

mengenai peristiwa dalam kehidupan dapat menumbuhkan 

karakter pada peserta didik yaitu jujur, rendah hati, percaya 

diri, kreatif, komunikatif. 

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengumpulkan informasi di tema 7 tentang peristiwa dalam 

kehidupan adalah sebagai berikut: 

1) Jujur 

Peserta didik mengasosiasikan materi tema 7 

tentang peristiwa dalam kehidupan mengenai faktor-

faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia, sesuai 

dengan materi yang mereka pelajari dan dikembangkan 
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dengan menggunakan bahasa mereka, disesuaikan 

dengan fakta-fakta yang ada. 

2) Rendah hati 

Peserta didik yang sudah cukup menguasai materi 

pada tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan tidak 

sombong dan tidak menganggap bahwa teman mereka 

bodoh dan tidak pintar, namun mereka belajar bersama 

dan saling bertukan informasi mengenai materi yang 

mereka belum paham. 

3) Percaya diri 

Peserta didik memiliki tingkat percaya diri yang 

tinggi, pada kegiatan mengasosiasikan mengenai tema 7 

tentang peristiwa dalam kehidupan peserta didik dengan 

percaya diri tanpa malu-malu. 

4) Kreatif 

Peserta didik mengasosiasikan materi tema 7 

tentang peristiwa dalam kehidupan mengenai faktor-

faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia, sesuai 

dengan yang mereka pelajari dan dikembangkan dengan 

menggunakan bahasa mereka, disesuaikan dengan fakta-

fakta yang ada. 

5) Komunikatif 

Peserta didik saling bertukar pikiran mengenai 

percobaan pengaruh kalor terhadap benda pada tema 7 

tentang peristiwa dalam kehidupan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas V pada 

kegiatan mengasosiasi pelaksanaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu 

yang dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik 
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berbasis karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang 

karena materi yang disampaikan cukup banyak, terdapat 

beberapa peserta didik yang memiliki karakter jahil dan 

pemahaman peserta didik yang berbeda-beda.
75

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis kegiatan mengasosiasi pada pembelajaran 

tematik berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja, 

sudah terlaksana dengan cukup baik. Dilihat dari karakter yang 

tumbuh pada kegiatan mengamati di tema 7 tentang 

perkembangan teknologi tersebut  yaitu karakter jujur, rasa 

ingin tahu, kreatif dan bertanggung jawab. 

Hasil analisis selanjutnya mengenai kegiatan 

mengasosiasi pada pembelajaran tematik berbasis karakter di 

kelas V MI Ma’arif NU Patikraja, sudah terlaksana dengan 

cukup baik. Dilihat dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengamati di tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan 

tersebut  yaitu karakter jujur, rendah hati, percaya diri, kreatif, 

komunikatif. 

e. Mengkomunikasikan pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

Pada kegiatan mengkomunikasikan yang dilaksanakan di 

kelas III MI Ma’arif NU Patikraja yang dilaksanakan pada 

tema 7 mengenai perkembangan teknologi dapat 

menumbuhkan karakter pada peserta didik yaitu karakter 

bertanggung jawab, komunikatif, percaya diri, dan kreatif. 

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengkomunikasikan di tema 7 tentang perkembangan 

teknologi adalah sebagai berikut: 
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1) Bertanggung jawab 

Peserta didik bertanggung jawab dnegan tugasnya 

ketika disuruh guru untuk menjelaskan kembali secara 

singkat materi pada tema 7 peristiwa dalam kehidupan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja. 

2) Komunikatif 

Peserta didik saling bertukar pikiran mengenai 

informasi pengolahan singkong pada tema 7 peristiwa 

dalam kehidupan pembelajaran tematik berbasis karakter 

di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3) Percaya diri 

Peserta didik dengan percaya diri mengkomunikan 

hasil belajarnya mengenai tema 7 peristiwa dalam 

kehidupan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja yaitu materi PPKn,Bahasa 

Indonesia dan PJOK. 

4) Kreatif 

Peserta didik melaporkan materi tema 7 peristiwa 

dalam kehidupan pembelajaran tematik berbasis karakter 

di MI Ma’arif NU Patikraja mengenai pengolahan 

singkong, sesuai dengan yang mereka amati dalam video 

yang disajikan oleh guru dan dikembangkan dengan 

menggunakan bahasa mereka, disesuaikan dengan fakta-

fakta yang ada. 

Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas III pada 

kegiatan mengkomunikasikan pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu 

yang dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang 
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karena materi yang disampaikan cukup banyak, terdapat 

beberapa peserta didik yang memiliki karakter jahil dan 

pemahaman peserta didik yang berbeda-beda.
76

 

Pada kegiatan mengkomunikasikan yang dilaksanakan di 

kelas V  MI Ma’arif NU Patikraja yang dilaksanakan pada 

tema 7 mengenai peristiwa dalam kehidupan dapat 

menumbuhkan karakter pada peserta didik yaitu karakter 

bertanggung jawab, komunikatif, demokratis, percaya diri, dan 

kreatif. 

Wujud dari karakter yang tumbuh pada kegiatan 

mengkomunikasikan di tema 7 tentang peristiwa dalam 

kehidupan adalah sebagai berikut: 

1) Bertanggung jawab 

Peserta didik bertanggung jawab dengan tugasnya 

ketika disuruh guru untuk menjelaskan kembali secara 

singkat mengenai materi tema 7 peristiwa dalam 

kehidupan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja.  

2) Komunikatif 

Peserta didik saling bertukar pikiran mengenai 

percobaan pengaruh kalor terhadap benda pada tema 7 

peristiwa dalam kehidupan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3) Demokratis 

Peserta didik membacakan hasil percobaan 

mengenai pengaruh kalor terhadap benda, pada tema 7 

peristiwa dalam kehidupan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja. 
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4) Percaya diri 

Peserta didik dengan percaya diri mengkomunikan 

hasil belajarnya mengenai tema 7 peristiwa dalam 

kehidupan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja. yaitu materi IPS dan IPA 

5) Kreatif 

Peserta didik melaporkan materi tema 7 peristiwa 

dalam kehidupan pembelajaran tematik berbasis karakter 

di MI Ma’arif NU Patikraja mengenai faktor-faktor 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia, sesuai dengan 

yang mereka pelajari dan dikembangkan dengan 

menggunakan bahasa mereka serta disesuaikan dengan 

fakta-fakta yang ada. 

 Hambatan yang dijumpai oleh guru wali kelas V pada 

kegiatan menanya pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja adalah waktu yang 

dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif  NU Patikraja dirasa kurang karena 

materi yang disampaikan cukup banyak, terdapat beberapa 

peserta didik yang memiliki karakter jahil dan pemahaman 

peserta didik yang berbeda-beda.
77

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis kegiatan mengkomunikasikan pada pembelajaran 

tematik berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja, 

sudah terlaksana dengan cukup baik. Dilihat dari karakter yang 

tumbuh pada kegiatan mengamati di tema 7 tentang 

perkembangan teknologi tersebut  yaitu karakter disiplin, jujur, 

mandiri, rasa ingin tahu, kreatif, bertanggung jawab. 
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Hasil analisis selanjutnya mengenai kegiatan 

mengkomunikasikan pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja, sudah terlaksana 

dengan cukup baik. Dilihat dari karakter yang tumbuh pada 

kegiatan mengamati di tema 7 tentang peristiwa dalam 

kehidupan tersebut  yaitu karakter bertanggung jawab, 

komunikatif, demokratis, percaya diri, dan kreatif. 

3. Tahap Penilaian Pembelajaran Tematik Berbasis Karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 8 Juni 2021 dengan Bapak Amin Widodo, 

S.Pd.I selaku wali kelas III dan Ibu Ranti Nurbaeti, S.Pd.I selaku 

wali kelas V, maka dapat disajikan data hasil penelitian mengenai 

penilaian pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja. Pada penilaian pembelajaran tematik berbasis karakater 

di MI Ma’arif NU Patikraja yaitu penilaian sikap. 

Pada penilaian sikap pembelajaran tematik berbasis karakter 

di kelas III MI Ma’arif NU Patikraja  di tema 7 tentan 

perkembangan teknologi yaitu menggunakan jenis instrumen 

penilaian sikap berbentuk lembar penilaian diri dan jurnal penilaian 

pembelajaran tematik berbasis karakter kelas III MI Ma’arif NU 

Patikraja. 

Adapun langkah dalam melaksanakan instrumen penilaian 

sikap pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja adalah setelah menyusun instrumen penilaian sikap 

yang digunakan selanjutnya instrumen penilaian sikap tersebut 

digunakan. 

Pada penilaian diri peserta didik dibagikan lembaran 

penilaian diri dengan demikian peserta didik diminta menilai diri 

sendiri secara jujur mengenai proses dan progres dalam 
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pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja. 

 Selanjutnya, untuk jurnal penilaian dilaksanakan oleh guru 

dengan menilai secara keseluruhan sikap peserta didik selama 

pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas III MI Ma’arif NU 

Patiraja berlangsung. 

Peran guru wali kelas III dalam kegiatan pelaksanaan 

penilaian pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja adalah sebagai fasilitator dan penilai, dengan 

menggunakan jurnal penilaian. 

Terdapat hambatan pada saat pelaksanaan penililaian sikap 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja yaitu ketika guru wali kelas menilai terkadang sikap siswa 

saat pembelajarn dan disaat diluar pembelajaran itu berbeda dan 

pada saat pelaksanaan penilaian sikap terkadang harus dijelaskan 

ulang kembali bagaimana cara mengisi instrumen penilaian yang 

telah dibagikan. 

Cara guru wali kelas III untuk mengkondusifkan kegiatan 

penilaian sikap pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja adalah dengan mencairkan susasana dalam 

kelas agar pelaksanaan penilaian sikap tersebut terlaksana secara 

kondusif dan memberikan arahan mengisi lembar penilaian sikap 

yang  telah tersedia.
78

 

Pada penilaian sikap pembelajaran tematik berbasis karakter 

di kelas V MI Ma’arif NU Patikraja yaitu menggunakan jenis 

instrumen penilaian sikap berbentuk lembar penilaian diri, 

penilaian teman dan jurnal penilaian guru.  
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Adapun langkah dalam melaksanakan instrumen penilaian 

sikap pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja adalah setelah menyusun instrumen penilaian sikap 

yang digunakan selanjutnya instrumen penilaian sikap tersebut 

digunakan. 

Pada penilaian diri peserta didik dibagikan lembara penilaian 

diri dengan demikian peserta didik diminta menilai diri sendiri 

secara jujur mengenai proses dan progres dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja. 

Pada penilaian teman, guru membagikan lembar penilaian 

teman dengan demikian lembar tesebut diisi dengan peserta didik 

menilai sikap atau kompetensi yang telah ditentukan pada lembar 

penilaian teman tersebut terhadap teman sebangkunya, selanjunya 

untuk hasilnya dikumpulkan pada guru wali kelas V. 

 Selanjutnya, untuk jurnal penilaian dilaksanakan oleh guru 

dengan menilai secara keseluruhan sikap peserta didik selama  

pembelajaran tematik berbasis karakter di kelas V MI Ma’arif NU 

Patiraja di tema 7 mengenai peristiwa dalam kehidupan 

berlangsung. 

Peran guru wali kelas V dalam kegiatan pelaksanaan 

penilaian pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja adalah sebagai fasilitator dan penilai, dengan 

menggunakan jurnal penilaian. 

Terdapat hambatan pada saat pelaksanaan penililaian sikap 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja yaitu ketika guru wali kelas menilai terkadang sikap siswa 

saat pembelajarn dan disaat diluar pembelajaran itu berbeda dan 

pada saat pelaksanaan penilaian sikap terkadang harus dijelaskan 
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ulang kembali bagaimana cara mengisi instrumen penilaian yang 

telah dibagikan. 

Cara guru wali kelas V untuk mengkondusifkan kegiatan 

penilaian sikap pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja hampir sama dengan yang dilakaukan oleh 

guru wali kelas III yaitu dengan mencairkan susasana dalam kelas 

agar pelaksanaan penilaian sikap tersebut terlaksana secara 

kondusif dan memberikan arahan mengisi lembar penilaian sikap 

yang  telah tersedia.
79

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menganalisis penilaian pembelajaran tematik berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU Patikraja yang dilakukan oleh guru wali kelas III  

sudah dilakukan dengan baik. Instrumen penilaian sikap 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja 

yang dipilih dan digunakan di kelas III sesuai dengan kondisi 

peserta didik yang masih perlu bimbingan karena kelas bawah. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti 

dapat menganalisis penilaian pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja yang dilakukan oleh guru wali 

kelas V  sudah dilakukan dengan baik. Pemilihan instrumen 

penilaian sikap yang digunakan sudah cukup sesuai dengan kondisi 

kelas yaitu kelas atas. 

Instrumen penilaian sikap pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja yang digunakan sesuai dengan 

tingkat pemahan peserta didik kelas atas, dengan menggunakan 

penilaian teman diharapkan pendidikan karakter yang disampaikan 

pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja tersampaikan dengan baik. 
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Selanjutnya berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis melalui 

wawancara  pada tanggal 8 Juni 2021 kepada Kepala MI Ma’arif NU 

Patikraja, beliau bertanggung jawab dalam seluruh kegiatan pembelajaran. 

Termasuk bertanggung jawab pada kegitan perencanaan pembelajaran 

berbasis karakter, pelaksanaan pembalajaran tematik berbasis karakter dan 

tahap penilaian pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja, dengan melakukan monitoring secara berkala kepada guru yang 

melaksanakan kegiatan tersebut.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data dan analisis mengenai pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif Patikraja dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pembelajran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja 

sudah dapat dikatakan terlaksana dengan baik. Dengan melalui kegiatan 

perencanaan pembelajaran tematik berbasis karakter, perlaksanaan 

pembelajaran tematik berbasis karakter dan penilaian pembelajaran 

tematik berbasis karakter. 

Ada cukup banyak perbedaan pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja  yang dilaksanakan pada kelas bawah 

atau kelas III dan pada kelas atas yaitu kelas V. Namun, secara 

keseluruhan pembelajaran tematik berbasis yang dilaksanakan di MI 

Ma’arif sudah menumbuhkan karakter pada peserta didik. 

B. Saran  

1. Saran  untuk Siswa MI Ma’arif NU Patikraja 

a. Diharapkan siswa lebih menigkatkan pemahaman terhadap 

pendidikan karakter. 

b. Diharapkan siswa lebih mempraktikan secara langsung  

dilingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga pendidikan 

karakter yang didapatkannya disekolah. 

c. Diharapkan siswa memiliki karakter yang lebih baik. 

2. Saran untuk Kepala MI Ma’arif NU Patikraja agar lebih meningkatkan 

kegiatan monitoring terhadap pembelajaran tematik berbasis karakter 

di MI Ma’arif NU Patikraja. 

3. Saran untuk guru wali kelas III MI Ma’arif NU Patikraja 

a. Diharapkan guru lebih menigkatkan pemahaman terhadap 
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pendidikan karakter.  

b. Diharapkan guru lebih memiliki kreatif yang tinggi dalam 

penyampaian pembelajaran. 

c. Diharapkan guru meningkatkan kemampuan dalam 

penyampaian pendidikan  karakter pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter. 

d. Diharapkan guru memberikan contoh atau teladan dalam 

menerapkan pendidikan karakter yang baik bagi peserta 

didiknya.  

4. Saran untuk guru wali kelas V MI Ma’arif NU Patikraja 

a. Diharapkan guru lebih menigkatkan pemahaman terhadap 

pendidikan karakter. 

b. Diharapkan guru lebih memiliki kreatif yang tinggi dalam 

penyampaian pembelajaran. 

c. Diharapkan guru meningkatkan kemampuan dalam 

penyampaian pendidikan  karakter pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter. 

d. Diharapkan guru memberikan contoh atau teladan dalam 

menerapkan pendidikan karakter yang baik bagi peserta 

didiknya. 

5. Saran untuk peneliti lain 

a. Diharapkan tulisan hasil penelitian ini digunakan sebagai mana 

mestinya. 

b. Diharapkan tulisan ini dapat bermanfaat untuk penulis lain. 

C. Kata Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala 

hidayah dan taufik-Nya. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

baginda nabi Agung Muhammad SAW, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Pembelajaran Tematik berbasis 

Karakter di MI Ma’arif NU patikraja”, setelah melalui jalan yang begitu 
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terasa luar biasa, penuh tantangan, dan berkesan. 

Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan yang penulis miliki, skripsi ini tentu masih jauh dari kata 

sempurna, untuk itu kritik dan saran yang membangun penulis harapkan 

demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya penulis sampaikan rasa terimakasih yang setulus-tulusnya 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan 

skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung. Teriring doa 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 
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Lampiran 2. Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU Patikraja 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Identitas Sekolah : MI Ma’arif NU Patikraja 

Kelas / Semester : III (Tiga) / Genap 

Tema 7 : Perkembangan Teknologi 

Subtema 1 : Perkembangan Teknologi Produksi 

Pangan 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, PPKn & PJOK 

Pembelajaran : 4 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 1. Dengan mengamati gambar-gambar berisi ragam pakaian adat dan makanan 

Indonesia, siswa dapat mengenal ragam budaya Indonesia dengan baik. 

2. Dengan mengenal ragam budaya Indonesia, siswa dapat menjelaskan pentingnya 

memahami keberagaman individu dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekitar dengan baik. 

3. Melalui diskusi, siswa dapat menentukan sikap yang dapat diambil kala 

menghadapi perbedaan dengan baik. 

4. Dengan mengamati gambar dan menyimak informasi mengenai pakaian adat 

yang dikenakan oleh presiden Jokowi dan para tamu undangan pada perayaan 

kemerdekaan RI ke-72, siswa dapat menyampaikan kembali informasi tentang 

pentingnya memahami keberagaman karaktersitik individu dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekitar. 

5. Dengan membaca teks “Pengolahan Singkong” siswa dapat mengenal berbagai 

macam makanan berbahan dasar singkong dengan baik. 

6. Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menemukan jenis-jenis produk 

yang dihasilkan teknologi produksi pangan yang dibaca. 

7. Dengan mengidentifikasi kalimat utama dari tiap paragraf, siswa dapat 



 
 

 
 

menguraikan isi teks bacaan dalam bentuk ringkasan dengan baik. 

8. Dengan membuat ringkasan dari teks bacaan, siswa dapat menceritakan kembali 

isi bacaan dengan 

menggunakan lafal dan intonasi yang tepat. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

 Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Orientasi, apersepsi dan motivasi peserta didik 

Kegiatan Inti (150 Menit) 

 Siswa mengamati ragam budaya yang dimiliki oleh Bangsa Indonesia. 

 Guru menyatakan kebanggaan mengenai kebudayaan Indonesia yang kaya 

 Siswa berdiskusi mengenai pentingnya memahami keberagaman individu dalam 

kehidupan 

 Siswa menuliskan pendapat mengenai sikap yang seharusnya diambil jika 

menemui perbedaan. 

 Siswa mengamati gambar mengenai perayaan HUT RI ke-72 yang menunjukkan 

Presiden RI Joko Widodo beserta undangan menggunakan pakaian daerah. 

 Guru memberi kesempatan pada salah satu siswa untuk memimpin diskusi yang 

berkaitan dengan informasi mengenai Presiden Jokowi tersebut. 

 Setiap siswa menyajikan informasi yang mereka peroleh dari gambar dan teks 

pada buku siswa secara bergantian di depan kelas. 

 Siswa mengamati dan mengidentifikasi teks bacaan “Pengolahan Singkong”. 

 Guru menyiapkan berbagai kartu bertuliskan makanan daerah berbahan dasar 

singkong 

 Salah seorang siswa diminta untuk mengambil kartu yang disimpan dalam posisi 



 
 

 
 

tertutup. 

 Kelompokkan nama makanan tersebut berdasarkan hasil pengolahan dengan 

menggunakan teknologi pangan atau hasil pengolahan rumah sehari-hari. 

 Siswa diminta untuk mencari kalimat utama dari tiap paragraf. 

 Di akhir kegiatan, siswa diminta untuk menyampaikan isi bacaan secara lantang 

dengan intonasi dan lafal yang tepat. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

 Guru memberikan refleksi dan bersama peserta didik menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

C. Penilaian 

 1. Lisan: Menjelaskan keragaman karakteristik individu melalui pengenalan ragam 

budaya Indonesia 

2. Tes lisan: Menguraikan cara mengolah makanan berbahan dasar singkong 

berdasarkan teks bacaan 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala MI Ma’arif NU 

Patikraja 

 

 

Purwati, S.Pd.I 

 Patikraja,  Juli 2020 

Guru Kelas 3 

 

 

 

 

Amin Widodo, S.Pd.I 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :  MI Ma’arif NU Patikraja 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan  

Sub tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke- :  1 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan IPA, IPS 

Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP) 

 

 TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di 

Indonesia, siswa dapat mengidentifikasi latar belakang kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa di Indonesia secara benar. 

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa 

kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan 

kosakata baku secara tepat. 

3. Dengan membaca teks, siswa dapat menjelaskan tentang sifat-sifat 

benda padat, cair, dan gas.  

4. Dengan berdiskusi tentang ulasan teks, siswa dapat menjelaskan isi 

dan informasi sebuah teks secara tepat. 

5. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat menunjukkan perbedaan 

sifat wujud benda (padat, cair, dan gas). 

 

 KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

 Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

kehadiran siswa 



 
 

 
 

 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 

(religius). 

 Menyanyikan lagu nasional Guru memberikan penguatan semangat 

Nasionalisme. 

 Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-

20 menit (literasi) 

Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan. 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

 Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan 

 Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan tentang materi yang 

diajarkan. 

 Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya  dengan 

bimbingan guru. 

 Masing masing kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya di 

depan kelas. 

 Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa perwakilan 

kelompok. 

 Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan siswa di papan 

pajangan. 

Kegiatan Bersama Orang Tua 

 Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa 

di rumah bersama orang tua guru memantau pembelajaran 

melalui blog  

Kegiatan Penutup 

 Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini. 

 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

 Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme. 



 
 

 
 

 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 

PENILAIAN 

Penilaian Sikap   : Observasi selama kegiatan berlangsung 

Penilaian Pengetahuan : Pengayaan 

Penilaian Keterampilan : - 

 

Mengetahui 

Kepala MI Ma’arif NU 

Patikraja 

 

 

Purwati, S.Pd.I 

 Patikraja,  Juli 2020 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

Ranti Nurbaeti, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Instrumen penilaian sikap 

LEMBAR OBSERVASI 

Kelas/Semester :  

TahunPelajaran :  

PeriodePengamatan : tanggal … s.d. ... 

Butir Nilai  : Menghargai keberagaman produk pengolahan di daerah  

  setempat sebagai anugerah Tuhan. 

Indikator Sikap : 

1. Berusaha menemukan potensi keberagamanprodukolahan dari di daerah 

setempat. 

2. Bersedia mengonsumsi produk olahan yang terdapat di daerah setempat. 

3. Bangga mengenalkan produk olahan dari daerah setempat 

No. 
Nama Peserta 

Didik 

Skor Indikator Sikap Spiritual 

(1-4) 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6. Dst.      

 

Keterangan: 

Skor Maksimal: 3 indikator x 4 = 12 

Perolehan Skor 

Nilai = x Nilai Ideal (4) 

Skor Maksimal 



Lampiran 5. Pedoman wawancara 

 

 
 

FOKUS SUB FOKUS INDIKATOR WAWANCARA GURU KELAS DOKUMENTASI 
Pembelajaran 

Tematik 

berbasis 

Karakter di 

MI Ma’arif 

NU Patikraja 

1. Perencanaa

n tema 

pembelajar

an tematik 

berbasis 

karakter di 

MI Ma’arif 

NU 

Patikraja 

1. Menentukan 

tema 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja 

 

 

 

 

 

 

1. Tema apa saja yang 

dipilih untuk 

pembelajaran tematik 

berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU 

Patikraja.?  

2. Mengapa tema 

tersebut yang dipilih 

untuk pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Setiap tema yang 

dipilih akan 

menumbuhkan 

karakter apa saja pada 

diri peserta didik.? 

4. Adakah hambatan 

dalam menentukan 

tema pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

  

1. Tema apa saja 

yang dipilih oleh 

guru kelas untuk 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.?  

2. Mengapa tema 

tersebut yang 

dipilih oleh guru 

untuk 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Setiap tema yang 

dipilih akan 

menumbuhkan 

karakter apa saja 

pada diri peserta 

didik.? 

4. Adakah hambatan 

yang dijumpai 

oleh guru kelas 

RPP 



 
 

 
 

dalam 

menentukan tema 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Mengidentifikasi 

dan memilih 

sumber belajar 

untuk 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja 

1. Bagaiamana crara 

guru kelas 

mengidentifikasi dan 

memilih sumber 

belajar pada 

pembelajaran tematik 

berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Bagaimana cara 

memilih sumber 

belajar agar sesuai 

dengan pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Sumber belajar apa 

saja yang dipilih serta 

digunakan dalam 

1. Bagaiamana cara 

guru kelas dalam 

melaksanakan 

kegiatan  

mengidentifikasi 

dan memilih 

sumber belajar 

pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Bagaimana cara 

guru kelas 

memilih sumber 

belajar agar sesuai 

dengan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

-  



 
 

 
 

pembelajaran tematik 

berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Sumber belajar 

yang dipilih dan 

digunakan oleh 

guru kelas dalam 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Memilih 

aktivitas untuk 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja 

1. Bagaiama cara 

memilih aktivitas 

untuk pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Aktivitas apa sajakah 

yang sesuai dengan 

tema yang telah 

dipilih pada 

pembelajaran tematik 

berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

1. Bagaiama cara 

guru kelas 

memilih aktivitas 

untuk 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Aktivitas apa 

sajakah yang 

sesuai dengan 

tema yang telah 

dipilih pada 

pembelajaran 

- 



 
 

 
 

3. Aktivitas yang seperti 

apa yang dapat 

menumbuhkan 

karakter.? 

4. Adakah hambatan 

dalam memilih 

aktivitas untuk 

pembelajaran tematik 

berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Aktivitas yang 

seperti apa yang 

dapat 

menumbuhkan 

karakter.? 

4. Adakah hambatan 

yang dijumpai 

guru kelas dalam 

membilih 

aktivitas untuk 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

4. Merencanakan 

evaluasi untuk 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter  

1. Merencanakan 

evaluasi seperti apa  

untuk  pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Bagaimana cara 

merencanakan 

1. Guru kelas 

merencanakan 

evaluasi seperti 

apa  untuk  

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

- 



 
 

 
 

evaluasi untuk  

pembelajaran tematik 

berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Intrumen penilaian 

apa saja yang 

direncanakan untuk 

evaluasi pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

4. Jenis evaluasi apakah 

yang sesuai dengan 

tema yang dipilih  

untuk  pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

5. Adakah hambatan 

yang dijumpai dalam 

merencanakan 

evaluasi untuk  

pembelajaran tematik 

berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU 

2. Bagaimana cara 

guru kelas dalam 

merencanakan 

evaluasi untuk  

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Intrumen 

penilaian apa saja 

yang 

direncanakan guru 

kelas untuk 

evaluasi 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

4. Jenis evaluasi 

apakah yang 

sesuai dengan 

tema yang dipilih 

guru kelas  untuk  

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 



 
 

 
 

Patikraja.? Ma’arif NU 

Patikraja.? 

5. Adakah hambatan 

yang dijumpai 

oleh guru kelas  

dalam 

merencanakan 

evaluasi untuk  

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Pelaksanaa

n 

pembelajar

an tematik 

berbasis 

karakter di 

MI Ma’arif 

NU 

Patikraja 

Mengamati, 

menanya, 

mengumpulkan 

informasi, 

mengasosiasikan, 

mengkomunikasikan 

1. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

mengamati  

dalam kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

1. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

mengamati  

dalam kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

 



 
 

 
 

2. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

menanya  dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

mengumpulkan 

informasi  dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

2. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

menanya  dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

mengumpulkan 

informasi  dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 



 
 

 
 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

4. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

mengasosiasikan  

dalam kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

5. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

mengkomunikas

ikan  dalam 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

4. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

mengasosiasikan  

dalam kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

5. Karakter seperti 

apakah yang 

timbul pada 

pelaksanaan 

tema yang telah 

dipilih melalui 

kegiatan  

mengkomunikas

ikan  dalam 



 
 

 
 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

6. Bagaimana 

peserta didik 

menunjukan 

wujud nyata 

perilaku karakter 

yang muncul 

pada setiap 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

7. Adakah faktor 

penghambat 

yang dijumpai 

seorang kepala 

sekolah dalam 

melaksanakan 

monitoring guru 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

6. Bagaimana 

peserta didik 

menunjukan 

wujud nyata 

perilaku karakter 

yang muncul 

pada setiap 

kegiatan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

7. Adakah faktor 

penghambat 

yang dijumpai 

seorang guru 

kelas dalam 

melaksanakan 

monitoring guru 



 
 

 
 

kelas dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja .? 

apabila ada 

sebutkan.! 

 

kelas dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja .? 

apabila ada 

sebutkan.! 

3. Penilaian 

pembelajar

an tematik 

berbasis 

karakter di 

MI Ma’arif 

NU 

Patikraja 

Melaksanakan 

instrumen penilaian 

sikap pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja. 

 

1. Instrumen penilaian 

sikap seperti apakah 

yang digunakan 

dalam 

melaksanakan 

onstrumen penilaian 

sikap pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Bagaimana langkah 

dalam 

melaksanakan 

instrumen penilaian 

1. Instrumen 

penilaian sikap 

seperti apakah 

yang digunakan 

guru kelas dalam 

melaksanakan 

onstrumen 

penilaian sikap 

pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

2. Bagaimana 

langkah dalam 

Intrumen 

penilaian sikap 



 
 

 
 

sikap pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Bagaimana peran 

guru dan siswa 

dalam  

melaksanakan 

instrumen penilaian 

sikap pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

4. Adakah 

penghambat yang 

dijumpai dalam  

melaksanakan 

instrumen penilaian 

sikap pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

melaksanakan 

instrumen 

penilaian sikap 

pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

3. Bagaimana 

peran guru dan 

siswa dalam  

melaksanakan 

instrumen 

penilaian sikap 

pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

4. Adakah 

penghambat 

yang dijumpai 

dalam  

melaksanakan 



 
 

 
 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

5. Bagaimana cara 

agar dalam 

pelaksanaan 

penilaian 

sikapdalam 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja tersebut 

terlaksana sesuai 

dengan yang 

diharapkan.? 

6. Bagaimana 

pengkondisian 

dalam  kegiatan 

pelaksanaan 

instrumen penilaian 

sikap di MI Ma’arif 

NU Patikraja.? 

instrumen 

penilaian sikap 

pada 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja.? 

5. Bagaimana cara 

guru kelas agar 

dalam 

pelaksanaan 

penilaian 

sikapdalam 

pembelajaran 

tematik berbasis 

karakter di MI 

Ma’arif NU 

Patikraja 

tersebut 

terlaksana sesuai 

dengan yang 

diharapkan.? 

6. Bagaimana 

pengkondisian 

dalam  kegiatan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pelaksanaan 

instrumen 

penilaian sikap 

di MI Ma’arif 

NU Patikraja.? 



 

 
 

Lampiran 6. Hasil wawancara 

Hasil Wawancara 

NAMA GURU  : Amin Widodo, S.Pd.I 

GURU KELAS : Kelas III 

 

1. Tema apa saja yang dipilih oleh guru kelas untuk pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.?  

Jawab : Tema 7 Perkembangan teknologi 

2. Mengapa tema tersebut yang dipilih oleh guru untuk pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab: Karena, pada tema tersebut dapat dihubungkan dengan keadaan 

kehidupan peserta didik dengan lingkungan sekolah 

3. Setiap tema yang dipilih akan menumbuhkan karakter apa saja pada diri 

peserta didik.? 

Jawab : Pada tema 7 tentang perkembangan teknologi, dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, tanggup jawab, peduli sosial, mandiri, rasa ingin tahu 

dan percaya diri 

4. Adakah hambatan yang dijumpai oleh guru kelas dalam menentukan tema 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Hambatannya adalah kurangnya waktu dalam pembelajaran tematik, 

materi terlalu banyak, terdapat siswa yang memiliki kekurangan dalam 

pemahaman 

5. Bagaiamana cara guru kelas dalam melaksanakan kegiatan  mengidentifikasi 

dan memilih sumber belajar pada pembelajaran tematik berbasis karakter di 

MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Dengan cara melihat tema yang telah dipilih dan melihat materi yang 

akan disampaikan sebelum memilih sumber belajar yang tepat dan sesuai 

dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

 



 
 

 
 

6. Bagaimana cara guru kelas memilih sumber belajar agar sesuai dengan 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

Jawab : Memilih sumber belajar diawali dengan melihat tema yang akan di 

pelajari, materi yang akan disampaikan dan disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik 

7. Apakah sumber belajar yang dipilih dan digunakan oleh guru kelas dalam 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : buku tematik, buku paket, lks dan internet 

8. Bagaiama cara guru kelas memilih aktivitas untuk pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Memilih aktivitas yang akan digunakan pada kegiatan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja yaitu dengan 

memperhatikan tema pembelajaran yang akan dipelajari, sumber belajar yang 

digunakan dan disesuaikan dnegan kebutuhan peserta didik. 

9. Aktivitas apa sajakah yang sesuai dengan tema yang telah dipilih pada 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Listening activities, writing activities, dan visual activities. 

10. Adakah hambatan yang dijumpai guru kelas dalam memilih aktivitas untuk 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Ada, hambatannya adalah pola belajar peserta didik yang berbeda-

beda  

11. Guru kelas merencanakan evaluasi seperti apa  untuk  pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Guru kelas merencanakan evaluasi pembelajaran disesuaikan materi 

yang disampaikan dan kekurangan pada kegiatan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja 

12. Bagaimana cara guru kelas dalam merencanakan evaluasi untuk  

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 



 
 

 
 

Jawab : Cara guru merencanakan evaluasi pembelajaran yaitu dengan 

melaksanakan proses tanya jawab serta umpan balik terhadap peserta didik 

selanjutnya evaluasi yang diberikan adalah berupa kegiatan tanya jawab, 

penjelasan ulang dari guru, pengayaan, remidial dan penambahan jam 

tambahan khusus untuk peserta didik yang memerlukan pemahaman lebih 

terhadap penguasaan materi 

13. Intrumen penilaian apa saja yang direncanakan guru kelas untuk evaluasi 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Instrumen penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan 

14. Jenis evaluasi apakah yang sesuai dengan tema yang dipilih guru kelas  untuk  

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : evaluasi yang sesuai adalah pengayaan, remidial dan penjelasan 

ulang, atau disesuaikan dengan kebutuhan. 

15. Adakah hambatan yang dijumpai oleh guru kelas  dalam merencanakan 

evaluasi untuk  pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

Jawab : Ada, hambatannya adalah penyeseuaian jenis evaluasi untuk peserta 

didik harus sesuai 

16. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah dipilih 

melalui kegiatan  mengamati  dalam kegiatan pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Tanggung jawab, disiplin, jujur, rasa ingin tahu 

17. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  menanya  dalam kegiatan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Rasa ingin tahu, percaya diri, kreatif 

18. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  mengumpulkan informasi  dalam kegiatan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 



 
 

 
 

Jawab : Jujur, rasa ingin tahu, kreatif, bertanggung jawab 

19. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  mengasosiasikan  dalam kegiatan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Rendah hati, percaya diri, kreatif, komunikatif 

20. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  mengkomunikasikan  dalam kegiatan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Bertanggung jawab, komunikatif, percaya diri, dan kreatif 

21. Bagaimana peserta didik menunjukan wujud nyata perilaku karakter yang 

muncul pada setiap kegiatan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : 

a. Mengamati 

1) Tanggung jawab :  

Peserta didik bertanggung jawab mengamati materi pada tema 7 

mengenai perayaan HUT RI ke-72 an pengolahan singkong melalui 

video yang ditampilkan oleh guru 

2) Disiplin 

Peserta didik displin waktu dengan memanfaatkan waktu untuk 

mengamati untuk mengamati tidak melaksanakan kegiatan lainnya 

3) Jujur 

Peserta didik mengatakan dan mendeskripsikan dengan jujur apa 

yang dia amati dalam pembelajarn 

4) Rasa ingin tahu  

Peserta didik mengamati dengan landasan rasa keingin tahuan 

mereka yang tinggi terhadap perayaan HUT RI ke-72 dan 

pengolahan singkong melalui video yang ditampilkan oleh guru 

b. Menanya 



 
 

 
 

1) Rasa ingin tahu 

Peserta didik bertanya tentang apa yang mereka belum tahu dan 

bertanya mengenai hal baru yang baru mereka temui dalam kegiatan 

pembelajaran 

2) Percaya diri 

Peserta didik dengan berani dan percaya diri bertanya tentang materi 

yang mereka belum paham 

3) Kreatif 

Peserta didik membuat pertanyaan sesuai dengan yang mereka 

butuhkan dengan cara mereka merangkai pertanyaan dengan 

menggunakan kosah kata yang mereka olah sendiri  

c. Mengumpulkan informasi 

1) Jujur 

Informasi yang dikumpulkan oleh peserta didik sesuai dengan hasil 

pengamatan dan kenyataan tidak dibuat-buat 

2) Rasa ingin tahu 

Peserta didik memiliki rasa ingin tahu terhadap informasi yang 

mereka kumpulkan 

3) Kreatif 

Informasi yang peserta didik kumpulkan ditulis dengan rapih 

4) Bertanggung jawab 

Peserta didik bertanggung jawab dengan mengumpulkan informasi 

mengenai materi pada tema 7 dengan penuh semangat dan sungguh-

sungguh 

d. Mengasosiasikan 

1) Rendah hati 

Peserta didik yang sudah cukup menguasai materi pada tema 7 tidak 

sombong dan tidak menganggap bahwa teman mereka bodoh dan 

tidak pintar, namun mereka belajar bersama dan saling bertukan 



 
 

 
 

informasi mengenai materi yang mereka belum paham 

2) Percaya diri 

Peserta didik memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, pada 

kegiatan mengasosiasikan mengenai tema 7 peserta didik dengan 

percaya diri tanpa malu-malu 

3) Kreatif 

Peserta didik mengasosiasikan materi tema 7 mengenai materi yang 

mereka telah amati sebelumnya 

4) Komunikatif 

Peserta didik saling bertukar pikiran mengenai informasi 

pengolahan singkong pada tema 7 

e. Mengkomunikasikan  

1) Bertanggung jawab 

Peserta didik bertanggung jawab dnegan tugasnya ketika disuruh 

guru untuk menjelaskan kembali pembelajaran pada hari itu 

2) Komunikatif 

Peserta didik saling bertukar pikiran mengenai informasi 

pengolahan singkong pada tema 7 

3) Percaya diri 

Peserta didik dengan percaya diri mengkomunikan hasil belajarnya 

mengenai tema 7 yaitu materi PPKn,Bahasa Indonesia dan PJOK 

4) Kreatif 

Peserta didik melaporkan materi tema 7 mengenai pengolahan 

singkong, sesuai dengan yang mereka amati dalam video yang 

disajikan oleh guru dan dikembangkan dengan menggunakan 

bahasa mereka, disesuaikan dengan fakta-fakta yang ada 
 

22. Adakah faktor penghambat yang dijumpai seorang guru kelas dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja .? apabila ada sebutkan.! 



 
 

 
 

Jawab : Ada, waktu yang dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran tematik 

dirasa kurang, terdapat beberapa peserta didik yang memiliki karakter jahil 

atau hiperaktif, dan pemahaman peserta didik yang berbeda-beda 

23. Instrumen penilaian sikap seperti apakah yang digunakan guru kelas dalam 

melaksanakan instrumen penilaian sikap pada pembelajaran tematik berbasis 

karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Instrumen penilaian sikap yang digunakan pada kelas bawah , atau 

kelas III adalah menggunakan jurnal penilaian, lembar penilaian diri . 

24. Bagaimana langkah dalam melaksanakan instrumen penilaian sikap pada 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Langkah melaksanakan instrumen penilaian sikap adalah setelah 

menyusun instrumen penilaian sikap yang digunakan selanjutnya instrumen 

penilaian sikap tersebut digunakan, penggunaan instrumen wawancara 

dengan membagikan penilaian diri pada saat pergantian tema ataupun bab 

materi yang telah dipelajari, setalah itu hasilnya dikumpulkan kepada guru. 

Dan untuk jurnal penilaian itu dilaksanakan oleh guru dengan menilai secara 

keseluruhan sikap peserta didik selama pembelajaran berlangsung 

25. Bagaimana peran guru dan siswa dalam  melaksanakan instrumen penilaian 

sikap pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

Jawab : Peran guru dalam pelaksanaan instrumen penilaian sikap adalah 

sebagi fasilitator 

26. Adakah penghambat yang dijumpai dalam  melaksanakan instrumen penilaian 

sikap pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

Jawab : Ada, hambatannya adalah antara lain pada saat pelaksanaan penilaian 

sikap terkadang harus dijelaskan ulang kembali bagaimana cara mengisi 

instrumen penilaian yang telah dibagikan 

27. Bagaimana cara guru kelas agar dalam pelaksanaan penilaian sikap dalam 



 
 

 
 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja tersebut 

terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.? 

Jawab : Caranya adalah dengan mencairkan susasana dalam kelas agar 

pelaksanaan penilaian sikap tersebut terlaksana secara kondusif dan 

memberikan arahan mengisi lembar penilaian sikap yang  telah tersedia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

NAMA GURU  : Ranti Nurbaeti, S.Pd.I 

GURU KELAS : Kelas V 

 

1. Tema apa saja yang dipilih oleh guru kelas untuk pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.?  

Jawab : Tema 7 Peristiwa dalam kehidupan 

2. Mengapa tema tersebut yang dipilih oleh guru untuk pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab: Karena, pada tema tersebut dapat dihubungkan dengan keadaan 

kehidupan peserta didik dengan lingkungan sekolah 

3. Setiap tema yang dipilih akan menumbuhkan karakter apa saja pada diri 

peserta didik.? 

Jawab : Pada tema 7 tentang peristiwa dalam kehidupan, dapat 

menumbuhkan karakter jujur, disiplin, tanggup jawab, peduli sosial 

4. Adakah hambatan yang dijumpai oleh guru kelas dalam menentukan tema 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Hambatannya adalah kurangnya waktu dalam pembelajaran 

tematik, materi terlalu banyak, terdapat siswa yang memiliki kekurangan 

dalam pemahaman 

5. Bagaiamana cara guru kelas dalam melaksanakan kegiatan  

mengidentifikasi dan memilih sumber belajar pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Dengan cara melihat tema yang telah dipilih dan melihat materi 

yang akan disampaikan sebelum memilih sumber belajar yang tepat dan 

sesuai dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

6. Bagaimana cara guru kelas memilih sumber belajar agar sesuai dengan 

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 



 
 

 
 

Jawab : Memilih sumber belajar diawali dengan melihat tema yang akan di 

pelajari, materi yang akan disampaikan dan disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik 

7. Apakah sumber belajar yang dipilih dan digunakan oleh guru kelas dalam 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : buku tematik, buku paket, lks dan internet 

8. Bagaiama cara guru kelas memilih aktivitas untuk pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Memilih aktivitas yang akan digunakan pada kegiatan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja yaitu 

dengan memperhatikan tema pembelajaran yang akan dipelajari, sumber 

belajar yang digunakan dan disesuaikan dnegan kebutuhan peserta didik. 

9. Aktivitas apa sajakah yang sesuai dengan tema yang telah dipilih pada 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Listening activities, oral activities, writing activities, metal 

activities dan emotional activities. 

10. Adakah hambatan yang dijumpai guru kelas dalam memilih aktivitas untuk 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Ada, hambatannya adalah pola belajar peserta didik yang berbeda-

beda  

11. Guru kelas merencanakan evaluasi seperti apa  untuk  pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Guru kelas merencanakan evaluasi pembelajaran disesuaikan 

materi yang disampaikan dan kekurangan pada kegiatan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja 

12. Bagaimana cara guru kelas dalam merencanakan evaluasi untuk  

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Cara guru merencanakan evaluasi pembelajaran yaitu dengan 

melaksanakan proses tanya jawab serta umpan balik terhadap peserta didik 



 
 

 
 

selanjutnya evaluasi yang diberikan adalah berupa kegiatan tanya jawab, 

penjelasan ulang dari guru, pengayaan, remidial dan penambahan jam 

tambahan khusus untuk peserta didik yang memerlukan pemahaman lebih 

terhadap penguasaan materi 

13. Intrumen penilaian apa saja yang direncanakan guru kelas untuk evaluasi 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Instrumen penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan 

14. Jenis evaluasi apakah yang sesuai dengan tema yang dipilih guru kelas  

untuk  pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

Jawab : evaluasi yang sesuai adalah pengayaan, remidial dan penjelasan 

ulang, atau disesuaikan dengan kebutuhan. 

15. Adakah hambatan yang dijumpai oleh guru kelas  dalam merencanakan 

evaluasi untuk  pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

Jawab : Ada, hambatannya adalah penyeseuaian jenis evaluasi untuk 

peserta didik harus sesuai 

16. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  mengamati  dalam kegiatan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Tanggung jawab, disiplin, jujur 

17. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  menanya  dalam kegiatan pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Jujur, rasa ingin tahu, mandiri, kreatif 

18. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  mengumpulkan informasi  dalam kegiatan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Disiplin, jujur, mandiri, rasa ingin tahu, kreatif, bertanggung jawab 



 
 

 
 

19. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  mengasosiasikan  dalam kegiatan pembelajaran 

tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Jujur, rendah hati, percaya diri, kreatif, komunikatif 

20. Karakter seperti apakah yang timbul pada pelaksanaan tema yang telah 

dipilih melalui kegiatan  mengkomunikasikan  dalam kegiatan 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Bertanggung jawab, komunikatif, demokratis, percaya diri, dan 

kreatif 

21. Bagaimana peserta didik menunjukan wujud nyata perilaku karakter yang 

muncul pada setiap kegiatan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI 

Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : 

a. Mengamati 

1) Tanggung jawab :  

Peserta didik bertanggung jawab mengamati materi pada tema 7 

tentang pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari  

2) Disiplin 

Peserta didik displin waktu dengan memanfaatkan waktu untuk 

mengamati untuk mengamati tidak melaksanakan kegiatan lainnya 

3) Jujur 

Peserta didik mengatakan dan mendeskripsikan dengan jujur apa 

yang dia amati dalam pembelajarn 

b. Menanya 

1) Jujur 

Peserta didik dengan jujur menanyakan apa yang mereka belum 

pahami dalam pembelajaran tidak pura-pura tahu namun 

kenyataanya mereka tidak tahu dan memilih berbohong tahu dan 



 
 

 
 

diam 

2) Rasa ingin tahu 

Peserta didik bertanya tentang apa yang mereka belum tahu dan 

bertanya mengenai hal baru yang baru mereka temui dalam kegiatan 

pembelajaran 

3) Mandiri 

Peserta didik mandiri bertanya kepada guru atau wlai kelas tanpa 

menyuruh teman lainnya untuk bertanya 

4) Kreatif 

Peserta didik membuat pertanyaan sesuai dengan yang mereka 

butuhkan dengan cara mereka merangkai pertanyaan dengan 

menggunakan kosah kata yang mereka olah sendiri  

c. Mengumpulkan informasi 

1) Disiplin 

Peserta didik mengumpulkan informasi dengan runtut dan rapih 

2) Jujur 

Informasi yang dikumpulkan oleh peserta didik sesuai dengan hasil 

pengamatan dan kenyataan tidak dibuat-buat 

3) Mandiri 

Peserta didik mandiri dalam mengumpulkan data dnegann tidak 

merepotkan orang sekitar 

4) Rasa ingin tahu 

Peserta didik memiliki rasa ingin tahu terhadap informasi yang 

mereka kumpulkan 

5) Kreatif 

Informasi yang peserta didik kumpulkan ditulis dengan rapih 

6) Bertanggung jawab 

Peserta didik bertanggung jawab dengan mengumpulkan informasi 

mengenai materi pada tema 7 dengan penuh semangat dan sungguh-



 
 

 
 

sungguh 

d. Mengasosiasikan 

1) Jujur 

Peserta didik mengasosiasikan materi tema 7 mengenai faktor-

faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia, sesuai dengan yang 

mereka pelajari dan dikembangkan dengan menggunakan bahasa 

mereka, disesuaikan dengan fakta-fakta yang ada 

2) Rendah hati 

Peserta didik yang sudah cukup menguasai materi pada tema 7 tidak 

sombong dan tidak menganggap bahwa teman mereka bodoh dan 

tidak pintar, namun mereka belajar bersama dan saling bertukan 

informasi mengenai materi yang mereka belum paham 

3) Percaya diri 

Peserta didik memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, pada 

kegiatan mengasosiasikan mengenai tema 7 peserta didik dengan 

percaya diri tanpa malu-malu 

4) Kreatif 

Peserta didik mengasosiasikan materi tema 7 mengenai faktor-

faktor penyebab penjajahan bangsa Indonesia, sesuai dengan yang 

mereka pelajari dan dikembangkan dengan menggunakan bahasa 

mereka, disesuaikan dengan fakta-fakta yang ada 

5) Komunikatif 

Peserta didik saling bertukar pikiran mengenai percobaan pengaruh 

kalor terhadap benda pada tema 7 

e. Mengkomunikasikan  

1) Bertanggung jawab 

Peserta didik bertanggung jawab dnegan tugasnya ketika disuruh 

guru untuk menjelaskan kembali pembelajaran pada hari itu 

2) Komunikatif 



 
 

 
 

Peserta didik saling bertukar pikiran mengenai percobaan pengaruh 

kalor terhadap benda pada tema 7 

3) Demokratis 

Peserta didik membacakan hasil percobaan mengenai pengaruh 

kalor terhadap benda 

4) Percaya diri 

Peserta didik dengan percaya diri mengkomunikan hasil belajarnya 

mengenai tema 7 yaitu materi IPS dan IPA 

5) Kreatif 

Peserta didik melaporkan materi tema 7 mengenai faktor-faktor 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia, sesuai dengan yang mereka 

pelajari dan dikembangkan dengan menggunakan bahasa mereka, 

disesuaikan dengan fakta-fakta yang ada 

22. Adakah faktor penghambat yang dijumpai seorang guru kelas dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja .? apabila ada sebutkan.! 

Jawab : Ada, waktu yang dialokasikan untuk pelaksaan pembelajaran 

tematik dirasa kurang, terdapat beberapa peserta didik yang memiliki 

karakter jahil atau hiperaktif, dan pemahaman peserta didik yang berbeda-

beda 

23. Instrumen penilaian sikap seperti apakah yang digunakan guru kelas dalam 

melaksanakan instrumen penilaian sikap pada pembelajaran tematik 

berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Instrumen penilaian sikap yang digunakan pada kelas atas , atau 

kelas V adalah menggunakan jurnal penilaian, lembar penilaian diri dan 

penilaian teman. 

24. Bagaimana langkah dalam melaksanakan instrumen penilaian sikap pada 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja.? 

Jawab : Langkah melaksanakan instrumen penilaian sikap adalah setelah 



 
 

 
 

menyusun instrumen penilaian sikap yang digunakan selanjutnya instrumen 

penilaian sikap tersebut digunakan, penggunaan instrumen wawancara 

dengan membagikan penilaian diri dan penilaian teman pada saat 

pergantian tema ataupun bab materi yang telah dipelajari, setalah itu 

hasilnya dikumpulkan kepada guru. Dan untuk jurnal penilaian itu 

dilaksanakan oleh guru dengan menilai secara keseluruhan sikap peserta 

didik selama pembelajaran berlangsung 

25. Bagaimana peran guru dan siswa dalam  melaksanakan instrumen penilaian 

sikap pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU 

Patikraja.? 

Jawab : Peran guru dalam pelaksanaan instrumen penilaian sikap adalah 

sebagi fasilitator 

26. Adakah penghambat yang dijumpai dalam  melaksanakan instrumen 

penilaian sikap pada pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif 

NU Patikraja.? 

Jawab : Ada, hambatannya adalah antara lain pada saat pelaksanaan 

penilaian sikap terkadang harus dijelaskan ulang kembali bagaimana cara 

mengisi instrumen penilaian yang telah dibagikan 

27. Bagaimana cara guru kelas agar dalam pelaksanaan penilaian sikap dalam 

pembelajaran tematik berbasis karakter di MI Ma’arif NU Patikraja 

tersebut terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.? 

Jawab : Caranya adalah dengan mencairkan susasana dalam kelas agar 

pelaksanaan penilaian sikap tersebut terlaksana secara kondusif dan 

memberikan arahan mengisi lembar penilaian sikap yang  telah tersedia  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Surat izin observasi pendahuluan 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Blangko pengajuan judul 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Surat keterangan pengajuan judul 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10. Surat rekomendasi seminar proposal 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11. Surat keterangan mengikuti seminar proposal 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12. Surat keterangan telah mengikuti ujian komperhensif 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13. Surat keterangan wakaf buku perpustakaan 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14. Blangko bimbingan skripsi 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 15. Sertifikat BTA PPI 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16. Sertifikat OPAK 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17. Sertifikat pengembangan bahasa inggris 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18. Sertifikat pengembangan bahasa arab 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19. Sertifikat aplikom 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20. Sertifikat KKN 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 21. Sertifikat PPL 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 22. Berita acara ujian muanqosah 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 23. Surat keterangan penelitian 

 



 
 

 
 

Lampiran 24. Surat rekomendasi munaqosyah 

 



 
 

 
 

Lampiran 25. Daftar riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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1. Nama Lengkap : Hani Wulandari 

2. NIM     : 1717405017 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 03 Juli 1999 

4. Alamat Rumah : Kedungwuluh Kidul RT 05 RW 01 Patikraja 

5. Nama Ayah : Toto Diarto 

6. Nama Ibu : Waryati 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI, tahun lulus  : SD Negeri 1 Kedungwuluh Kidul, 2011 

2. SMP/MTs, tahun lulus  : SMP Negeri 2 Patikraja, 2014 

3. SMA/MA, tahun lulus : SMA Negeri 1patikraja, 2017 
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1. Tapak Suci IAIN Purwokerto 

2. IMM IAIN Purwokerto 
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5. DKR Patikraja  

 

 

         

    

 

      Purwokerto, 29 Juni 2021 

 

 

 

 

 

      Hani Wulandari 

      NIM. 1717405017 

 


